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Kata Persembahan

“Assalamu ’alaikum warahmatullahi wabarakatu/ ”’

Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan tuhanmu yang maha
mulia
Yang mengajar manusia dengan pena, dia mengajarkan manusia apa yang tidak
diketahuinya (QS: Al- ‘Alag 1-5)
Niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu beberapa derajat (QS: Al-Mujadilah 11)

Alhamdulillahirobbil ‘alamin, sujud syukur kusembahkan kepada Allah SWT, Tuhan
yang Maha Agung dan Maha Tinggi. Atas takdirmu telah kau jadikan aku manusia
yang senantiasa berfikir; berilmu, beriman dan bersabar dalam menjalani kehidupan

ini. Semoga keberhasilan ini menjadi satu langkah awal bagiku untuk meraih cita-cita

besarku.
Engkau berikan aku kesempatan untuk bisa sampai di penghujung perjuanganku.
Segala Puji bagi Mu ya Allah.
Sholawat serta salam terucap kepada tauladan sepanjang masa Nabi Muhammad

SAW beserta para keluarga, sahabat dan para pengikutnya yang senantiasa istigomah

dalam sunnahnya hingga akhir zaman.

Kupersembahkan karya sederhana ini untuk ayahanda dan ibundaku tercinta,
yang tiada pernah hentinya selama ini memberikan semangat, doa, motivasi, nasehat
dan kasih sayang serta pengorbahan yang tak tergantikan hingga aku selalu kuat
menjalani setiap rintangan yang ada didepanku.

Semoga Ayah-dan- Ibu selalu senantiasa berada dalam lindungan
Allah SWT, terhidar dari-sengatan‘api neraka dan semoga Allah SWT
memberikan balasan yang setimpal surga firdaus untuk ayah dan ibu. Aamiin ya
rabbal alamin.

“Assalamu ’alaikum warahmatullahi wabarakatu/
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ABSTRAK

AJIB PRAYOGA (174210006). Usahatani dan Strategi Pemasaran Bibit Durian
Unggul Di Desa Balam Jaya Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar Provinsi
Riau, di bawah bimbingan Bapak Heriyanto, SP., M.Si .

Bibit Durian Unggul merupakan kunci memperoleh.produktivitas yang tinggi. Desa
Balam Jaya merupakan daerah penghasil_bibit durian unggulan. Secara umum
penelitian ini- bertujuan. untuk menganalisis usahatani dan.strategi pemasaran
pembibitan durian unggul. Adapun secara spesifik penelitian ini bertujuan untuk: 1)
menganalisis karakteristik petani dan profil usaha pembibitan durian di Desa Balam
Jaya Kecamatan Tambang Kabupaten: Kampar, 2) menganalisis teknis usahatani,
biaya, pendapatan, danyéefistensi usaha pembibitdn ,durian di Desa Balam Jaya
Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar, 3) menganalisis strategi pemasaran bibit
durian di Desa Balam Jaya Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. Penelitian ini
dilaksanakan di Desa Balam Jaya dari April 2021 sampai September 2021. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Adapun data utama yang
digunakan adalah data primer. Data yang akan dianalisis diolah secara analisis
deskriptif, SWOT, dan QSPM. Hasil penelitian menunjukkan bawha pertama:
karakteristik petani pembibitan durian usia produktif rata-rata umur 43 tahun, tingkat
pendidikan rata-rata selama 7 tahun , rata-rata jumlah tanggungan keluarga 3 jiwa,
serta pengalaman berusahatani 13 tahun. Usahatani pembibitan durian ini dimulai
sejak tahun 2007, skalah usahapembibitan durian ini-tergolong skala usaha kecil dan
penggunaan tenaga kerja berasal dari dalam keluarga, kedua: biaya produksi yang
dikeluarkan sebanyak Rp 4.256.368/ per periode produksi/unit usahatani, pendapatan
kotor sebesar Rp 11.127.083/ per periode produksi/unit usahatani, pendapatan bersih
sebesar Rp 6.870.716 dan efisiensi usahatani.sebesar 2,54, ketiga: SWOT dan QSPM
strategi dengan prioritas tertinggi sampai terendah yang dapat diterapkan adalah (1)
Mempertahankan dan menjaga kualitas bibit durian serta pelayanan yang baik kepada
konsumen, (2) Mempromosikan bibit durian di media sosial (market place) serta
memberikan informasi " berkaitan tentang keuntungan berkebun durian, (3)
Memberikan label pada bibit durian, (4 Menambah lahan usaha untuk pembibitan
durian, baik dengan cara.membeli lahan atau.dengan sewa, (5) Meningkatkan
hubungan baik dengan agen bibit dan memperluas pemasaran ke luar daerah (6),
Petani belajar membuat pupuk™kompos sebagai alternatif pengganti/kombinasi
dengan pupuk kimia, (7) Memanfaatkan pengalaman serta ilmu yang telah dimiliki
dalam mengatasi masalah dalam memproduksi bibit durian dan memanfaatkan
teknologi serta media sosial untuk menambah ilmu.

Kata Kunci: Bibit Durian Unggul, Usahatani, Strategi Pemasaran



ABSTRACT

AJIB PRAYOGA (174210006). Farming and Marketing Strategies for Superior
Durian Breeding in Balam Jaya Village, Tambang District, Kampar Regency,
Riau Province, under the guidance of Mr. Heriyanto, SP., M.Si.

Superior Durian Seeds.are the key to high productivitysBalam Jaya Village is an area
that produces superior duriansseeds. In general; this study.aims to analyze farming
and marketing strategies for superior durian seedlings. Specifically, this study aims
to: 1) analyze the characteristics of farmers and business profiles of durian breeding
in Balam Jaya Village, Tambang District, Kampar Regency, 2) analyze farming
techniques, costs, income, and-business efficiency of durian breeding in Balam Jaya
Village, Tambang Distriet, Kampar Regency. , 3) analyzing the marketing strategy of
durian seeds in Balam  Jaya Village, Tambang District, Kampar Regency. This
research was conducted in Balam Jaya Village from April 2021 to September 2021.
The method used in this study was a survey method. The main data used is primary
data. The data to be analyzed is processed by descriptive analysis, SWOT, and
QSPM. The results of the research show that firstly: the characteristics of durian
nursery farmers are 43 years of average productive age, 7 years of education on
average, 3 family dependents on average, and 13 years of farming experience. This
durian nursery business was started in 2007, the scale of this durian nursery business
is classified as+a small business scale and the use of labor comes from within the
family, secondly: the production.costs incurred.are-Rp. 4,256,368/ per production
period/farming unit, gross income IS Rp. 11,127,083/ per production period/farming
unit, net income of Rp 6,870,716 and farming efficiency of 2,54, third: SWOT and
QSPM strategies with. the Jaighest to lowest priority that .ean be applied are (1)
Maintaining and-maintaining ‘the<quality-of'durian seeds as. well as good service to
consumers, (2) Promoting durian seeds on social media (market place) and providing
related information about the benefits of durian gardening, (3) Labeling durian seeds,
(4 Adding business land for durian nurseries, either by buying land or by renting, (5)
Improving good relations with seed agents and expanding marketing outside the area
(6), Pet ani learns to make compost as an alternative/Combination with chemical
fertilizers, (7) Utilizes her. experience and knowledge in overcoming problems in
producing durian seeds and utilizing technology and social media to increase
knowledge.

Keywords: Superior Durian Seeds, Farming, Marketing Strategy
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Indonesia yang dikenal sebagai salah satu negara yang mempunyai iklim
aya tanaman buah-buahan,

tropis, berpeluang hesar bagi pengembangan budi

sehingga diha apa f C ‘ a terutama dalam
mengatasi 3 an bebas saat ini. Penin buah merupakan salah
satu upaya dala Ng ersaingan te | : atan produksi dan
efisiensi usaha = Sl ’

Salah sa , asyare onesia adalah buah

pada tahun 2013 sebesar 1,408
kg/kapita/tahun (Susenas, BPS). Daging buahnya manis, lembut, dan memiliki aroma
khas yang membuat buah ini banyak dicari oleh para penggemarnya. Selain lezat
buah durian juga mengandung beberapa zat gizi. Di dalam 100 g buah Durian

mengandung 134 kal kalori, 2,5 g protein, 3 g lemak, 28 mg karbohidrat, 7,4 mg



kalsium, 44 mg fosfor, 1,3 S.1. zat besi, 175 mg vitamin A, 0,1 mg vitamin B1, 53 mg
vitamin C, dan 65 g air.

Durian sendiri telah tersebar dikawasan Indonesia salah satunya di Provinsi
Riau. Menurut Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Riau
produksi,produktivitas dan luas.lahan durian.di Provinsi Riau tahun 2015-2019 di
Tampilkan pada Tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1. Produksi, Produktivitas dan-Luas lahan Durian Di Provinsi Riau Tahun
2018-2019 (T.on)

No. | Kabupaten/Kota Produksi Produktivitas Luas
2018 2019 2018 2019 2018 2019

1 | Kampar 10.921 | 10.877 | 223,74| 202,08 | 48,81 | 53,83
2 | Pelalawan 488 411 97,13 | 68,23 5,02 6,02
3 | Rokan Hulu 2,362 | 1.661 | 191,72 123,46 | 12,32 | 13,49
4 | Indragiri Hulu 576 581 | 4953 | 48,47 | 1163 | 12,06
5 | Kuansing 5148 | 3.926 | 121,71 | 128,58 | 42,30 | 30,53
6 | Indragiri Hilir 336 938 | 32,15 834 | 1045| 11,25
7 | Bengkalis 3.453 1372 | 201,78 | 11453 | 17,11 | 11,98
8 | Rokan Hilir 1.590 S2*"" 186, 6240 8,52 7,94
9 | Siak 158 NRZAAT 82682 3 9,19 | 17,58
10 | Dumai 293 601 61,7 | 100,08 4,75 6,01
11 | Pekanbaru 197 AN O ,29 1,80 0,51
12 | Kep.Meranti 1.319 681 | 129,95 | 82,25 | 10,15 8,28
Jumlah 27.441 | 23.010 | 150,72 | 128,22 | 182,07 | 179,46

Sumber: Dinas Pangan, Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Riau

Dari Tabel 1 dapat diketahui-bahwa Kabupaten Kampar merupakan kabupaten
dengan produksi, produktivitas, dan luas lahan durian tertingi di Provinsi Riau, diikuti
oleh Kuansing, Bengkalis, Rokan Hulu dan seterusnya. Kabupaten Kampar sebagai
kabupaten yang sesuai untuk pengembangan durian di Provinsi Riau dan dapat

dijadikan usaha bidang perkebunan buah yang dapat meningkatkan ekonomi petani.
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Kabupaten Kampar memiliki 21 kecamatan dan beberapa kecamatan di
Kabupaten Kampar sebagai penghasil buah durian. Ada kecamatan yang memiliki
produksi buah durian cukup tinggi, sedang, ataupun rendah. Menurut Badan Pusat

Statistik (BPS) Kabupaten Kampar, produksi buah durian ditampilkan pada Tabel 2.

Dibawah ini :
Tabel t (Ton)
AS | 2018
Tamban N / 2209,3
Kampa 2165,8
XIl Koto 1103,3
Rumbio J 974,0
Tapung 915,5
Bangkina 712,0
Koto Kam = - - [ 0 668,8
Kampar K i - | | 4 660,7
Tapung H ot I b : 555,5
Siak Hulu =¥ I == 4292
Kampar Ut 156,9
Gunung Sa | 148,2
Kampar | 142,3
Bangkinang ’ ; 33,0
Perhentian R 28,0
Kampar Kiri g 11,0
Tapung Hilir ,0 7,2
Salo o 8 0 0,6
Sumber: BPS Kabup
Dari Tabel.2 dapa buah durian tertinggi adalah di
Kecamatan Tambang. Rata-rata je n durian di Kecamatan Tambang adalah

pohon durian jenis lokal dan masih sedikit pohon durian varietas unggul jika
dibandingkan dengan pohon varietas lokal. Padahal harga durian varietas unggul
lebih mahal dibandingkan varietas lokal, contohnya monthong dengan harga Rp.

35.000,00/kg - 50.000,00/kg, bawor Rp.80.000,00-Rp.100.000,00/kg dan musangking
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Rp. 200.000,00/kg - Rp. 300.000,00/kg ditingkat petani. Herlina (2012) menyatakan
bahwa pada tanaman buah sifat unggul terutama nilai dari kualitas buahnya, bila
semakin banyak sifat yang disukai konsumen terkumpul dalam satu buah, maka

semakin tinggi pula nilai ekonomi (harga) buah tersebut. Buah demikian dapat

ontoh cara menilai buah

. Kadar air

f. Tekstur da

BN\

g. Ukuran bua

h. Aroma kuat

berbuah dengan baik/unggul perlu bibit yang baik pula. Artinya pemilihan bibit harus
dilakukan secara selektif. Kesalahan memilih bibit dapat menyebabkan tanaman
tumbuh tidak normal atau lama berbuah. Bibit juga menentukan sifat tanaman yang
berproduksi : tanaman nantinya berbuah unggul atau tidak (Agromedia, 2001). Dalam

setiap usaha pertanian, bibit merupakan suatu titik awal dalam kegiatan budidaya,



sehingga kualitas produk budidaya akan sangat tergantung pada kualitas benihnya.
Sehingga diperlukan kegiatan pengelolaan yang baik agar pembudidayaan bibit dapat
menguntungkan pihak produsen maupun konsumen (Wibowo, 1999).

Menurut Poerwanto (2001), penyebab turunnya produksi durian dikarenakan
pada awalnya perkebunan buah.belum menggunakan bibit yang baik dan petani atau
pekebun buah-buahan tidak melakukan kegiatan pemeliharaan. Sobir dan Martini
(2014) menambahkan bahwa kendala dalam penyediaan bibit durian yang berkualitas
adalah bibit durian yang beredar masih diperbanyak menggunakan biji. Selain itu,
bibit yang diperbanyak terserang oleh organisme pengganggu tanaman (OPT) yang
mengakibatkan bibit tidak berhasil tumbuh bahkan mati. Bibit yang berkualitas
merupakan awal yang baik untuk mengusahakan tanaman buah durian. Peningkatan
kuantitas dan kualitas bibit durian diperlukan untuk menghasilkan produksi yang
optimum, sehingga salah satu upaya meningkatkan produksi durian ialah dimulai dari
stadia bibit.

Oleh karena itu, Terdapat tempat pembibitan durian unggul yang berada di
Desa Balam Jaya Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. Jenis durian unggul yang
di budidayakan adalah. musangking, monthong, bawor dan D24. Peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian‘di tempat pembibitan durian varietas unggul yang berada
di Desa Balam Jaya ini untuk mengetahui bagaimana teknis pembibitan durian
unggul yang dilakukan oleh petani karena bibit durian bermutu tinggi memerlukan
teknik pembibitan yang baik. Karena seperti yang diketahui bahwa turunnya produksi
durian dikarenakan pada awalnya perkebunan buah belum menggunakan bibit yang

baik dan perbanyakan bibit masih menggnakan biji. Salah satu kriteria bibit bermutu



adalah telah memiliki label sertifikasi. Metode yang memungkinkan untuk produksi
bibit unggul adalah perbanyakan secara vegetatif, yaitu perbanyakan yang tidak
menggunakan biji sebagai bahan tanam. Teknik perbanyakan secara vegetatif ini ada
beberapa macam, diantaranya adalah okulasi, teknik sambung (grafting) dan cangkok.
Untuk tujuan komersial, maka teknik okulasi.dan grafting adalah yang tepat (Ashari,
2017). Dari pra survey diketahui bahwa pembibitan durian di Desa Balam Jaya belum
memiliki laber sertifikasi akan-tetapi. perbanyakan sudah dilakukan secara vegetatif
yaitu okulasi.

Dari pra survey yang dilakukan diketahui bahwa dalam mengusahatanikan
bibit durian petani tidak menggunakan polybag dan digantikan dengan menggunakan
tali rafia, tentunya hal ini akan mempengaruhi dalam usahatani pembibitan durian.
Diketahui juga-dari data prodeskel Desa Balam Jaya, bahwa lahan sawah lebih luas
daripada tegal/ladang, lahan sawah seluas 122,5 Ha sedangkan tegal/ladang seluas 36
Ha. Dengan lahan yang lebih sempit apakahspetani mampu untuk mengelola
usahatani pembibitan durian menjadi suatu keuntungan. Melihat bahwa permintaan
akan durian varietas unggul yang cukup tinggi dikarenakan produksi buah durian
unggul yang belum mencukupi dikarenakan kebun-durian unggul yang masih belum
banyak dibudidayakan. Oleh  karena “itu. mulai banyak petani yang ingin
membudidayakan kebun durian varietas unggul, tentunya bibit durian unggul menjadi
kunci utamanya. Tentunya hal ini akan mengakibatkan permintaan bibit durian
unggul menjadi lebih tinggi. Jika petani pembibitan durian di Desa Balam Jaya dapat
mengelola usahatani pembibitan durian dengan baik, hal ini akan menguntungkan

petani dan meningkatkan pendapatannya.
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Kendala lain yang diketahui setelah pra survey yang dilakukan, yaitu petani
pembibitan durian di Desa Balam jaya masih kurang dalam melakukan promosi serta
pemasaran bibit durian yang dilakukan. Padahal hal ini merupakan sesuatu yang

penting supaya usahatani yang dikelola dapat berjalan dengan baik. Oleh karena itu

peneliti ingin me aituk dapat dilakukan oleh
petani pe i “'“%\“ ...

: : e .‘ uk melakukan
penelitian emadara urian Unggul Di
Desa Bala : ‘ en nsi Riau”.

1.2. Rumu

Berdasarka jan la clakang di at arap san masalah dalam

1. arakteristi an an durian di Desa

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitia

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Usahatani dan
Strategi Pemasaran Bibit Durian Unggul di Desa Balam Jaya Kecamatan Tambang
Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Adapun secara spesifik penelitian ini bertujuan

untuk:
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1. Menganalisis karakteristik petani dan profil usahatani pembibitan durian di Desa
Balam Jaya Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar.
2. Menganalisis teknis pembibitan durian, biaya, pendapatan, dan efisiensi usahatani

pembibitan durian di Desa Balam Jaya Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar.

Menganali5|s Balam Jaya Kecamatan

S et 'o..
Adapur-1 an-ini . ‘

pengaplikasis ¢ s pe li Fakultas Pertanian

. Bagi Pet:

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi & falam pengelolaan
usahatani da legi per ang h keuntungan yang

maksimal.

Untuk memfokuskan pembahasan serta untuk menjaga agar tidak menyimpang
dari tujuan penelitian yang telah ditetapkan maka dilakukan beberapa batasan.
Penelitian ini membahas mengenai ;1) Karakteristik petani (umur,tingkat pendidikan,
pengalaman usahatani dan jumlah tanggungan keluarga) dan profil usaha (sejarah

usaha, skala usaha, jumlah tenaga kerja), 2) Analisis teknis pembibitan durian, biaya,
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produksi, pendapatan dan efisiensi usahatani pembibitan durian, dan 3) Strategi
pemasaran (SWOT dan QSPM).

1.5. Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Karakteristik Petani dan Profil Usahatani Pembibitan Durian

2.1.1. Karakteristik Petani

a orang tersebut.
a akan semakin
turun pula . . da am ha ‘ ( semakin tua umur
tenaga kerj _ ‘
(Suratiyah, 2008). Bagi peta s i yai kemampuan

berusahatani yar vati i jah-le angkan petani muda

2002).

b. Tingkat Pendidikan

Pendidikan menuntut manusia untuk berbuat dan mengisi kehidupan yang
dapat digunakan untuk mendapatkan informasi sehingga meningkatkan kualitas
hidup. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka akan memudahkan
seseorang menerima informasi sehingga meningkatkan kualitas hidup dan

menambah luas pengetahuan. Pengetahuan yang baik akan berdampak pada pada
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penggunaan komunikasi secara efektif (Alimul, 2006). Pendidikan yang kurang
akan menghambat perkembangan sikap seseorang terhadap nilai-nilai atau

informasi yang baru diperkenalkan, sebaliknya semakin tinggi pendidikan

seseorang, semakin mudah menerima informasi sehingga semakin banyak pula

2.1.2. Profil Usaha
a. Sejarah Usaha

Sejarah usaha merupakan hal-hal yang berkaitan dengan asal usul
dimulainya suatu usaha. Didalam sejarah usaha biasanya hal-hal yang
berhubungan dengan bagaimana usaha tersebut bisa berdiri dan apa-apa saja yang

menjadi alasan untuk dimulainya usaha tersebut. Dalam kasus usaha kecil

11



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

menengah biasanya dimulai dari dengan adanya skill dan tersedianya tempat serta
modal untuk mulai usaha tersebut.

b. Skala Usaha

Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) memiliki definisi yang

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan ataupun menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih

atau hasil penjualan tahuan sebagaimana diatur dalam undang-undang dengan

memiliki hasil penjualan lebih dari Rp.300.000.000,00-.
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c.  Jumlah Tenaga Kerja

Menurut DR Payaman Siamanjuntak dalam bukunya “Pengantar Ekonomi
Sumber Daya Manusia” tenaga kerja adalah penduduk yang sudah atau sedang
bekerja, yang sedang mencari pekerjaan, dan yang melaksanakan kegiatan lain
seperti bersekolah.dan mengurus rumah tangga.Secara praksis pengertian tenaga
kerja dan bukan tenaga kerja menurut dia hanya dibedakan oleh batas umur. Jadi
yang dimaksud dengan tenaga kerja wyaitu: individu yang sedang mencari atau
sudah melakukan pekerjaan yang menghasilkan barang atau jasa yang sudah
memenuhi persyaratan ataupun batasan usia yang telah ditetapkan oleh Undang-
Undang yang bertujuan untuk memperoleh hasil atau upah untuk kebutuhan hidup
sehari-hari.

Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang paling penting dalam
usahatani. Penggunaan tenaga kerja akan intesif apabila tenaga kerja dapat
memberikan manfaat yang optimal dalam proses produksi. Jasa tenaga kerja yang
dipakai dibayarkan dengan uang. Dalam usahatani pembibitan durian semua
tenaga kerja berasal dari keluarga petani sendiri, yang terdiri dari ayah, istri, dan
anak-anak. Tenaga kerja yang berasal dari keluarga petant merupakan sumbangan
keluarga pertanian secara keseluruhan dantidak pernah dinilai dalam uang.

2.2. Pembibitan Tanaman Durian

Tanaman merupakan organisme yang mampu membentuk makanan sendiri
(autotrof) karena memiliki klorofil dimana organisme lain tidak ada. Tanaman
merupakan salah satu anugerah yang sangat besar diberikan Allah S.\W.T kepada
umat manusia. Allah S\W.T menurunkan air hujan untuk menumbuhkan tanaman

yang ada di bumi ini. Seperti makhluk hidup lainnya, tanaman tersusun atas organ

13
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yaitu akar, batang, daun, bunga dan buah.
Sesuai dalam al-quran surah Al-An’am ayat 99:
Bio g A0 ) huad Ak 1 0A0 oo (8 i & 1Al 5l (Ll (e 000 1 55

SR (P (P 22 % 7 W R n ze . TR L I (PR MR L
Lt Jladlly &3l el G iy 4l O 58 Lgall (e JAN Gap USIHER LA

” Dan
dengan a

tumbuh-tu
yang meng
tangkai .

zaitun dan

G g A 505 Ll el &)

" Sesungguhnya Allah menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan biji
buah-buahan. Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan
yang mati dari yang hidup. (Yang memiliki sifat-sifat) demikian ialah Allah, maka

mengapa kamu masih berpaling?” (Qs. Al-An’am: 95)

14



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Durian (Durio zibethinus) merupakan tanaman spesifik tropis yang bernilai
ekonomis cukup tinggi untuk meningkatkan pendapatan petani, devisa negara, dan
kebutuhan agribisnis. Pertanaman durian yang ada saat ini umumnya berasal dari

benih yang kualitasnya sangat beragam. Penyediaan bibit varietas unggul sangat

budidaya
Bibit me salah ¢ : oudidaya tanaman.

Budidaya tana tanaman yang

W5

baik, karena n dalam proses

budidaya selar

2. 8 3

induknya ya

ha

untuk memperoleh tana ang memiliki sifat te pat diperoleh dengan

memilih bibit yang I 0 at tersebut (Setiawan,
1999).

Menurut Ru bibit yang berasal dari
varietas unggul. Varietas u fat berproduksi tinggi, kualitas

(mutu) hasil prima (terjamin), dan tahan terhadap serangan hama penyakit. Bibit
unggul harus bermutu tinggi, yaitu mampu menunjukan identitas asli induknya
dan tidak membawa hama atau penyakit.

2.2.1. Perbanyakan Tanaman

Perbanyakan tanaman pada prinsipnya adalah cara (teknik) menghasilkan

bibit tanaman dengan alat-alat (organ-organ) tubuh tanaman yang dapat dilakukan

15



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

dengan perbanyakan generatif dan vegetatif sebagai berikut :

1. Perbanyakan Generatif
Bibit generatif diperoleh dari hasil perbanyakan secara kawin (sexual).

Bibit generatif lebih dikenal konsumen dengan bibit dari biji sebab bibit ini

ﬂ\ ouahan bersifat

perakaran yang berfungsi mengambil makanan dari dalam tanah untuk batang atas
atau tajuknya, keuntungan batang bawah biji yaitu perkembangan sistem
perakarannya lebih kuat dan dalam karena memiliki akar tunggang sehingga
relatif lebih tahan terhadap kekeringan dan penyedian batang bawah jenis ini

dapat dilakukan dalam jumlah banyak (Herlina, 2012).
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2. Perbanyakan Vegetatif

Perbanyakan vegetatif dipilih sebagai cara untuk mempertahankan sifat-
sifat induk kepada turunannya. Selain memperoleh sifat genetik sama dengan
induknya, juga pembiakan vegetatif bertujuan mempercepat kemampuan berbuah
atau memperpendek masa remaja dan memperoleh  kepastian produksi. Pada
tanaman durian perbanyakan vegetatif baik dilakukan dengan cara penyambungan
(okulasi, enten, susunan) yang «membutuhkan, ketersedian bibit batang bawah.
Bibit batang bawah “untuk penyambungan umumnya berasal dari hasil
perbanyakan generatif dengan biji. Berdasarkan jenis perbanyakannya, bibit
terbagi menjadi beberapa jenis yaitu:

a. Bibit Okulasi (Budding)

Bibit okulasi termasuk jenis bibit yang diperoleh secara vegetatif, tanpa
melalui proses perkawinan (aseksual). Sebenarnya bibit ini tidak murni bibit
vegetatif sebab batang bawahnya berasal dari biji. Bibit ini diperoleh dengan
menempel tunas pada batang bawah yang telah disiapkan sebelumnya. Namun,
batang bawahnya lebih banyak berfungsi sebagai penopang tanaman dan
menghasilkan perakaran yang baik. Setelah tunas tempelan (entris) tumbuh
dengan baik, kelebihan batang-bawah"yang berada di atas tunas dipotong. Untuk
pertumbuhan selanjutnya, pertumbuhan tunas tempelan lebih dominan
dibandingkan dengan batang bawahnya. Kelebihan dari pembibitan okulasi ialah
dapat mewarisi sifat baik dari induk entres (tempelan) karena induk dipilih
memiliki sifat baik, perakaran bibit cukup kuat karena batang bawahnya berasal
dari biji, dapat mewarisi sifat baik dari batang bawah karena batang bawah dipilih

dari yang memiliki sifat baik, dan lebih cepat berbuah dibandingkan bibit dari biji.
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Kelemahan dari pembibitan ini terutama dalam masalah teknis pengerjaannya
karena memerlukan keterampilan teknis yang baik melalui pengalaman dan
latihan. Selain dapat dikenali dari bekas tempelan, bibit okulasi mempunyai
percabangan yang cukup banyak dibandingkan bibit dari biji,. Hal ini dapat
digunakan untuk membedakannya dari bibit biji; tetapi perbedaannya tidak terlalu
mencolok sehingga tidak semua orang dapat membedakannya dengan cara ini.

Bentuk (model) okulasi.yang umum dipraktekkan adalah okulasi “T” atau
teknik “T” terbalik, dan frokert. Macam okulasi terdiri dari okulasi biasa dan
okulasi hijau, okulasi biasa umumnya menggunakan entres (mata tunas) berwarna
cokelat, dan batang bawah berumur cukup tua antara 6-12 bulan. Sementara
okulasi hijau umumnya menggunakan entres (mata tunas muda (kurang dari 6
bulan). Okulasi-hijau berhasil memperbanyak durian.

b. Susuan (Approach Grafting)

Bibit susuan sebenarnya sama-sama merupakan bibit sambungan. Hal yang
membedakan antara bibit susuan dengan bibit sambungan ialah pada bibit susuan
batang atas maupun batang bawah masih berhubungan dengan batang sistem
perakaranya. Bibit susuan diperoleh dengan cara menyambungkan batang atas dan
batang bawah yang masih berhubungan. dengan perakarannya dengan cara
menempelkannya secara bersinggungan. Setelah sambungan terbentuk, kelebihan
batang atas dan batang bawah dipotong. Kelebihan dan kekurangan cara
pembibitan ini hampir sama dengan cara pembibitan sambungan lainnya. Pada
cara pembibitan ini, kemungkinan gagal karena kematian batang lebih kecil
karena masih tetap berhubungan dengan perakarannya dan mendapat suplai zat

hara. Bibit susuan dikenali dari adanya dua luka bekas pemotongan batang, yaitu
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luka bekas pemotongan batang bawah dan luka bekas pemotongan batang atas
(Setiawan, 1999).
Metode susuan pada pembibitan tanaman terbagi menjadi metode susuan

duduk dan susuan gantung. Pada susunan duduk, bibit batang bawah didudukkan

bagian ter 1bentu : ca akan ini ialah
caranya sed g rumit) dan bibit
yang diper ahannya ialah
tidak banyal ra ini sehingga
penggunaan

d.

‘10 ‘,&ﬁ. banyak digunakan
pada tanaman buah kare ‘
dilengkungan seperti cara pembubunan yang umum. Kelebihan cara pembiakan
cangkokan ialah pohon dari bibit cangkokan lebih cepat berbuah dan dapat
mewarisi sifat baik dari tanaman induk karena induknya dapat dipilh yang
memiliki sifat baik. Sedangkan kelemahannya ialah perakaran cangkokan krang
kuat dan dangkal, bentuk pohon menjadi rusak, tidak dapat menyediakan bibit

yang relatif banyak dalam waktu yang cepat, cara pengerjaan sedikit lebih rumit
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dan memerlukan ketelatenan, serta jika sering dilakukan pencangkokan, produksi
buah pohon induk menjadi terganggu. Jenis bibit dapat dikenali dengan
memperhatikan percabangannya yang lebih banyak. Selain itu, bibit cangkokan

dapat dibedakan dari bibit biji dengan melihat sosoknya yang lebih pendek pada

atannya sama
okulasi yang
bungan yang
Kelebihan dan

okulasi.

menjalankan usaha dan metode yang baik untuk dijalankan sesuai dengan bidang

usaha. Anjuran literatur pengelolaan usahatani pembibitan durian durian menurut

Neni Suhaeni sesuai tahapan adalah sebagai berikut:

a. Pengumpulan Biji : Biji yang telah dikumpulkan langsung dibersihkan dari
sisa-sisa daging buah, lalu dicuci sampai bersih setelah itu dikeringkan.

b. Penyemaian biji : Biji yang telah dicuci dan dikeringkan kemudian disemai
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selama 2 sampai 3 bulan dengan sistem bedengan menggunakan media tanah
dan pupuk dengan perbandingan 1:1.
c. Penyambungan bibit : Bibit yang telah berumur sekitar 2 sampai 3 bulan

disambung dengan pucuk yang telah disediakan. Penyambungan dilakukan di

I
‘* ‘{ﬂ elihara, seperti
o)

“sore jan pengendalian

Hernanto (2002) menyatakan subsistem usahatani yang menghasilkan
berbagai macam produk pertanian (bahan pangan, hasil perkebunan, daging, dan
lainnya) mencakup semua bentuk organisasi produk, mulai dari skala kecil
(usahatani) keluarga sampai yang berskala besar (perusahaan, peternakan)
termasuk budidaya pertanian yang menggunakan lahan secara insentif. Dalam

melaksanakan usahatani ada empat faktor produksi yaitu: lahan, tenaga kerja,
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modal dan pengelolaan (manajemen) apabila keempat dapat berjalan dengan baik
diharapkan dapat mengoptimalkan produksi dari suatu usahatani.

Usahatani merupakan suatu ilmu yang mempelajari tentang cara petani
mengelola input atau faktor-faktor produksi dengan efektif dan esfisien untuk
menghasilkan produksi yang tinggi sehingga.pendapatan meningkat. Dikatakan
meningkat apabila petani dapat mengalokasikan sumberdaya yang dimiliki sebaik-
baiknya, dikatakan efisien., capabila | < pemanfaatan sumberdaya tersebut
menghasilkan output (Rahim dan Diah, 2007).

Tanah merupakan sumberdaya alam yang digunakan untuk usaha pertanian
atau lebih dikenal dengan istilah lahan pertanian. Tanah mempengaruhi terhadap
pendapatan  usahatani. Faktor-faktor tanah "yang mempengaruhi terhadap
pendapatan ussahatani adalah luas garapan, kondisi fisik, fragmentasi tanah,
lokasi tanah dari pusat perekonomian, serta status penguasaan tanah. Secara
umum, dikatakan semakin Auas lahan (yang digarap/ditanami), maka semakin
besar jumlah produksi yang dihasilkan oleh lahan tersebut (Rahim dan Diah,
2008).

Soekartawi (2002) menyatakan jumlah tenaga kerja akan mempengaruhi
pada skala usaha. Usaha pertanian skala kecil menggunakan tenaga kerja dalam
keluarga dan tidak memerlukan tenaga kerja yang memiliki keahlian. Sebaliknya
pada usaha pertanian skala besar lebih banyak menggunakan tenaga kerja luar
keluarga. Usahatani dikatakan intensif jika banyak menggunakan tenaga kerja dan
atau modal per satuan luas. Kata ”banyak” inilah yang sukar ditentukan. Oleh
karena itu, dapat dilihat dari tiap kegiatannya, misalnya kegiatan pengolahan

tanah dan pemeliharaan tanaman. Contoh usahatani intensif adalah jika seseorang
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petani menggarap tanah sesuai dengan kebutuhan sampai siap untuk ditanami,
menggunakan pupuk awal, bibit unggul, melakukan penyiangan dan pemupukan
periodik. Tiga setengah bulan kemudian, petani tersebut panen, dan memperoleh
hasil (Suratiyah, 2009).

Mubyarto (2000) berpendapat bahwa modal merupakan barang atau uang
yang merupakan salah satu faktor-faktor produksi yang menghasilkan suatu
barang-barang baru yaitu dalam:hal®ini 'hasil pertanian. Modal dapat dikatakan
produktif apabila dalam penggunaannya dapat menghasilkan sesuatu hasil lebih
dari jumlah yang diperlukan untuk menutupi biaya bagi semua faktor produksi.

Pengelolaan usahatani yang efisien akan mendatangkan pendapatan yang
positif atau suatu keuntungan, usahatani yang tidak efisien akan mendatangkan
suatu kerugian.Usahatani yang efisien adalah usahatani yang produkstivitasnya
tinggi, ini bisa dicapai jika manajemen pertaniannya baik.

a. Tenaga Kerja

Tenaga kerja merupakan unsur produksi dalam usahatani. Kerja seseorang
dipengaruhi oleh umur, pendidikan, keterampilan, pengalaman dan tingkat
kesehatan. tenaga kerja dapat diperoleh dari dalam_keluarga dan luar keluarga.
Tenaga kerja dari luar keluarga diperolen dengan cara upahan atau arisan tenaga
kerja. Tenaga kerja dalam keluarga umumnya oleh petani tidak diperhitungkan
karena sulit pengukuran penggunaanya. Tenaga kerja dibagi lagi menjadi tenaga
kerja pria, tenaga kerja wanita dan tenaga kerja anak-anak. Batasan tenaga kerja
anak-anak adalah berumur 14 tahun kebawah (Hernanto,1998). Faktor tenaga

kerja merupakan faktor yang penting dalam kegiatan usaha. Penempatan tenaga
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kerja disesuaikan dengan jumlah kebutuhan yang diperlukan sehingga
memberikan hasil yang optimal (Soekartawi, 1994).
b. Biaya Produksi

Biaya produksi merupakan seluruh pengeluaran yang dilakukan oleh
perusahaan untuk-memperoleh. faktor-faktor. produksi dan.bahan-bahan mentah
yang digunakan untuk menciptakan suatu barang yang diproduksi oleh perusahaan
tersebut (Sukirno, 2002).

Rahim (2007) menyatakan bahwa pengeluaran yang dikeluarkan dalam
usahatani sama dengan biaya usahatani. Biaya usahatani merupakan pengorbanan
yang dilakukan oleh usahatani dalam mengelola usahanya dan untuk mendapatkan
hasil yang maksimal. Biaya usahatani dikelompokan menjadi tiga, yaitu: biaya
tetap (fixed cost), biaya tidak tetap (variable cost) dan biaya total (total cost).
Teori-teori biayanya yaitu: a) biaya tetap atau fixed cost (FC) adalah biaya yang
tidak berubah berapapun jumlah barang yang diproduksi, b) biaya tidak tetap atau
variable cost (VC) adalah biaya yang jumlahnya tidak tetap atau berubah-ubah
sesuai dengan jumlah output yang dihasilkan semakin banyak. Sebaliknya, sedikit
output yang dihasilkan, semakin sedikit pula biaya variabel yang dikeluarkan, c)
biaya total atau total cost"(TC) adalah seluruh biaya yang dikeluarkan untuk
memproduksi semua output baik barang maupun jasa. Biaya total dapat dihitung
dengan menjumlahkan biaya tetap total (TFC) dengan biaya variabel total (TVC).
c. Produksi

Produksi merupakan kegiatan yang dapat menimbulkan tambahan manfaat
atau penciptaan faedah baru. Faedah atau manfaat ini terdiri dari beberapa macam,

diantaranya faedah bentuk, faedah waktu, faedah tempat serta kombinasi dari
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beberapa faedah tersebut. Dengan demikian produksi tidak terbatas pada
pembuatan, tetapi sampai pada distribusi. Namun, komoditi bukan hanya dalam

bentuk output barang, tetapi juga jasa. Faktor produksi adalah faktor yang mutlak

diperlukan dalam proses produksi. faktor produksi terdiri dari lima komponen,

Pendapatan adalah penghasilan yang timbul dalam pelaksanaan aktivitas entitas
yang biasa dan dikenal dengan sebutan yang berbeda seperti penjualan, imbalan,
bunga, dividen, royalti dan sewa”.

Pendapatan usahatani merupakan selisih antara penerimaan dengan seluruh
biaya, dengan kata lain pendapatan usahatani meliputi pendapatan kotor dan

pendapatan bersih. Pendapatan kotor adalah nilai produksi suatu komoditi
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pertanian keseluruhan sebelum dikurangi dengan biaya produksi, sedangkan
pendapatan bersih adalah selisih antara pendapatan kotor dengan pengeluaran
usahatani (Rahim, 2007).

e. Efisiensi Usahatani

mencapai o

sumberdaya

masukan ats

Pemasaran adalah salah satu kegtatan dalam perekonomian yang membantu
dalam menciptakan nilai ekonomi. Nilai ekonomi itu sendiri menentukan harga
barang dan jasa. Faktor penting dalam menciptakan nilai tersebut adalah produksi,
pemasaran dan konsumsi. Dalam pemasaran terdapat kegiatan pembelian,
pengumpulan, penjualan, pengangkutan, penyimpanan, resiko dan informasi pasar

(Darus, 2018).
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Adapun dalam memasarkan barang, seorang muslim dilarang menggunakan
sumpah palsu sebagaimana dalam hadist berikut:

P de adall e BAal WA JBa fise el e dal e fs e i BIEN

Aalid At 2 310 il s S adle 80 JHe 1 8 515 3165 58 56 ol e 4

barang ya Ing e kan pekerjaan.”
Ibnu fajar
(Mat Kkt 2897, Ahmad
6909,6992,¢
Dari S s a ipaha | Ve dﬁ osikan produk,
seorang mu ombastis, tetapi

harus itas arena, | 3 )€ mbastis, dapat

menyesatkan da coh-ki en. Jika : en itu menyadari

suatu individu dan kelompok untuk mendapatkan apa yang di butuhkan dan
inginkan dengan cara menciptakan, menawarkan, dan secara bebas
mempertukarkan produk dan jasa yang bernilai dengan orang lain (Kotler, 2007).
Philip Kotler dan Keller (2009) berpendapat bahwa pemasaran yaitu fungsi
suatu organisasi dan serangkaian proses dengan tujuan menciptakan,

mengkomunikasikan dan memberikan nilai kepada pelanggan dengan cara yang
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menguntungkan organisasi dan pihak-pihak yang berkepentingan dalam suatu
organisasi.
Angipora (2002) menyatakan kemampuan untuk mendapatkan data dan

informasi pemasaran yang lengkap dari berbagai sumber sebagai masukan bagi

manajer dalam -' 1g pada keberhasilan

pemeri ] “‘M““ .gs ang akan
dilaksanaka apai, i “

lembaga pemas be » pemasaran untuk

memperlancar & ) : s 2 tangan konsumen
akhir. (Gu

Pemasars arketing) merupaka B pendasar sehingga

Segmentasi pasar, dan membentuk
kelompok pembeli atau konsumen dengan terpisah. Setiap konsumen
memiliki kebutuhan produk bauran pemasaran tersendiri dan karakteristik
yang terpisah.

2. Targetting, adalah tindakan memilih satu atau lebih segmen pasar yang akan

dimasuki.
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3. Positioning, adalah  penetapan  posisi  pasar. Bertujuan  untuk
mengkomunikasikan dan membangun keunggulan produk bersaing yang

terdapat di pasar kedalam benak konsumen.

Unsur taktik pemasaran, meliputi:

yang
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mengkomunikasikan manfaat produk yang istimewa dari produk didalam pasar
(Tjiptono, 1997).

Selanjutnya, bauran pemasaran (marketing mix) merupakan kombinasi
variabel atau kegiatan yang merupakan inti dari sistem pemasaran, variabel mana
yang dapat dikendalikan oleh perusahaan untuk mempengaruhi tanggapan

konsumen dalam pasar sasarannya (Nurbaity, 2004). Selanjutnya Syahyunan
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(2004) mendefinisikan bauran pemasaran merupakan variabel-variabel yang
terkontrol yang dilaksanakan oleh perusahaan untuk memuaskan kelompok
sasaran. Lebih lanjut Alma (2000) bauran pemasaran (marketing mix) terdiri dari

4p vyaitu: produk (product), harga (price), tempat (place) dan promosi

(promotion).

peluang (opportunities) dan ancaman (threats) lingkungan yang dihadapi
perusahaan (Yunus, 2016).

Analisis lingkungan merupakan suatu proses monitoring yang dilakukan
olen penyusun strategi terkait sektor-sektor lingkungan untuk menentukan

kesempatan kegiatan (peluang) dan ancaman-ancaman bagi perusahaan,

sedangkan diagnosa lingkungan berisi tentang keputusan manajerial yang
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dibutuhkan dengan cara menilai signifikan data kesempatan dan ancaman dari
analisa lingkungan (Yunus, 2016).
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam penggunaan analisis SWOT

adalah dengan melakukan analisis dan diagnosis lingkungan baik lingkungan

para pesaingnya ] sbut dapat dida ‘ aktor-faktor seperti
teknologi, aya finansial, kemampt Ifakturan, kekuatan
pemasaran trength) adalah

keahlian dan

suatu satuan bisnis, yang dimaksud Talah keterbatasan atau kekurangan dalam hal
sumber, keterampilan dan kemampuan yang menjadi penghalang serius bagi
penampilan kinerja organisasi yang memuaskan. Dalam praktek, berbagai
keterbatasan dan kekurangan kemampuan tersebut bisa terlihat pada sarana dan

prasarana yang dimiliki atau tidak dimiliki, kemampuan manajerial yang rendah,

keterampilan pemasaran yang tidak sesuai dengan tuntutan pasar, produk yang
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tidak diminati atau kurang diminta oleh para pengguna dan tingkat perolehan
keuntungan yang kurang memadai.

c. Analisis eksternal

Analisis eksternal adalah suatu alat untuk mengukur peluang dan ancaman

satuan bisnis. Jika tidak diatasi, ancaman akan menjadi ganjalan di masa depan.
Dengan melakukan kedua analisis tersebut maka perusahaan dikenal dengan
melakukan analisis SWOT (Kaotler, 2000).

Dalam analisis SWOT, umumnya masalah kekuatan dan kelemahan adalah

masalah internal, sementara masalah peluang dan ancaman adalah masalah
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eksternal. Masalah eksternal umumnya sulit dikuasai dan bahkan masuk kedalam
kategori variabel yang tidak terkontrol (Soekartawi, 2000).

Tabel 3. Klasifikasi SWOT

Internal Factor Analysis Summary External Factor analysis

memerlukan upaya untuk mengatasi kelemahan tersebut.

3. ldentifikasi berbagai peluang signifikan utama potensi pemasaran dalam suatu
usaha yang dapat mendorong pencapaian tujuan usaha. Peluang merupakan
potensi situasi yang menguntungkan dan perlu mengoptimalkan dan

memprioritaskan untuk mendapatkan manfaat yang sebesar-besarnya.
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4. ldentifikasi berbagai ancaman yang signifikan terhadap potensi pemasaran
dalam suatu usaha yang dapat menghambat pencapaian tujuan dalam suatu
usaha. Ancaman merupakan potensi situasi yang kurang menguntungkan yang

dapat mempengaruhi pencapaian tujuan yang perlu diatasi agar dapat

(Weakness

S\ 5.2

yang terdir
2.6.1. Ma

Sebe
terlebih dah

Tabel 4. Mod

No

Komentar

ERE S

EL

Ol W INF|T

Subtotal

ANCAMAN

N WN|F-

ubtotal

Total
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Berikut ini adalah cara-cara penentuan Faktor Strategi Eksternal (EFAS) :

1. Tentukan faktor-faktor yang menjadi peluang serta ancaman perusahaan
dalam kolom 1.

2. Berikan bobot masing-masing faktor strategis pada kolom 2, mulai dari 1,0

5. Gunakan kolom 5 untuk memberikan komentar atau catatan mengapa faktor-

faktor tersebut dipilih dan bagaimana skor pembobotannya dihitung.

6. Jumlahkan skor pembobotan (pada kolom 4), untuk memperoleh total skor
pembobotan bagi perusahaan yang bersangkutan. Nilai ini menunjukkan
bagaimana perusahaan tertentu bereaksi terhadap faktor-faktor strategis

eksternalnya. Total skor ini dapat digunakan untuk  membandingkan
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perusahaan ini dengan perusahaan lainnya dalam kelompok industri yang

sama.

2.6.2. Matriks Faktor Strategi Internal (IFAS)

Matriks Faktor Strategi Internal merupakan matriks yang digunakan untuk

ahaan. Setelah faktor-

Komentar

ubtotal

Total

Tahapannya adalah :

1.

Tentukan faktor-faktor yang menjadi kekuatan serta kelemahan perusahaan

dalam kolom 1.
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Berikan bobot masing-masing faktor tersebut dengan skala mulai dari 1,0
(paling penting) sampai dengan 0,0 (tidak penting), berdasarkan pengaruh
faktor-faktor tersebut terhadap posisi strategis perusahaan (semua bobot
tersebut jumlahnya tidak boleh melebihi skor total 1,00).

Hitung rating (dalam kelom 3) untuk< masing-masing faktor dengan
memberikan skala mulai dari 4 (outstanding) sampai dengan 1 (poor),
berdasarkan pengaruh faktor Ttersebut terhadap kondisi perusahaan yang
bersangkutan. Variabel yang bersifat positif (semua variabel yang termasuk
kategori kekuatan) diberi nilai +1 sampai dengan +4 (sangat baik) dengan
membandingkan rata industri atau dengan pesaing utama. Sedangkan variabel
yang bersifat negatif kebalikannya. Misalnya, jika kelemahan besar sekali
dengan rata-rata industri yang nilainya adalah 1, sedangkan jika kelemahan
dibawah rata-rata industri nilainya adalah 4.

Kalikan bebot pada kolem 2 dengan rating pada kolom 3;'untuk memperoleh
pembobotan -dalam kolom 4. Hasilnya berupa skor pembobotan untuk
masing-masing faktor yang nilainya bervariasi mulai dari 4,0 (outstanding)
sampai dengan 0,0 (poor).

Gunakan kolom 5 untuk memberikan'komentar atau catatan mengapa faktor-
faktor tertentu dipilih dan bagaimana skor pembobotan dihitung. Jumlahkan
skor (pada kolom 4), untuk memperoleh total skor pembobotan bagi
perusahaan yang bersangkutan. Nilai total ini menunjukkan bagaimana
perusahaan tertentu bereaksi terhadap faktor-faktor strategis internalnya.
Total skor ini dapat digunakan untuk membandingkan perusahaan ini dengan

perusahaan lainnya dalam kelompok industri yang sama.
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Penelitian menunjukkan bahwa kinerja perusahaan dapat ditentukan oleh
kombinasi faktor internal dan eksternal. Kedua faktor tersebut harus
dipertimbangkan dalam analisis SWOT. Analisis SWOT membandingkan antara
faktor eksternal peluang (opportunities) dan ancaman (threats) dengan faktor
internal kekuatan (strength) dan.kelemahan (weaknesses).

Salah satu metode atau alat analisis yang digunakan untuk menyusun
deskripsi tentang fakor-faktor strategi. perusahaan adalah SWOT matriks. Matriks-
matriks ini dinilai mampu menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan
ancaman eksternal yang dihadapi oleh perusahaan harus disesuaikan dengan
kekuatan dan kelemahan yang dimilikinya. Matriks ini dapat menghasilkan empat
kemungkinan alternatif strategik.

Tabel 6. Matriks SWOT

IFAS Strength Weaknesses
(Kekuatan) (Kelemahan)
Tentukan 5-10 Tentukan 5-10 Faktor-
EFAS Faktor-Faktor Faktor Kelemahan
Kekuatan Internal Internal
Opportunities Strategi (SO) Strategi (WO)
(Peluang) Ciptakan strategi yang | Ciptakan strategi yang
Tentukan 5-10 Faktor- | menggunakan kekuatan [ meminimalkan
Faktor Peluang untuk memanfaatkan kelemahan untuk
Eksternal peluang memanfaatkan peluang
Threats (Ancaman) Strategi (ST) Strategi (WT)
Tentukan 5-10 Ciptakan strategi yang | Ciptakan strategi yang
Faktor-Faktor menggunakan kekuatan | meminimalkan
Ancaman Eksternal untuk mengatasi kelemahan dan
ancaman menghindari ancaman

Sumber : Rangkuti (2009)

Keterangan :
1. EFAS = Eksternal Factor Analysis Summary

2. IFAS = Internal Factor Analysis Summary
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3. Strategi SO, memanfaatkan seluruh kekuatan untuk merebut dan
memanfaatkan peluang sebesar-besarnya.
4. Strategi ST, menggunakan kekuatan yang dimiliki perusahaan untuk

mengatasi ancaman.

5. Strategi WO, diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada

b A trategi Alternatif
Faktor Kunci Strategi 2 Strategi Ke-N
AS TAS AS TAS AS TAS
Peluang:
Ancaman:
Kekuatan:
Kelemahan:
Total

Sumber: David (2011)
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Langkah untuk membuat matriks QSPM adalah sebagai berikut:

a)Buat daftar dari peluang/ancaman eksternal perusahaan dan kekuatan/kelemahan
internal perusahaan pada kolom paling Kiri. Informasi ini harus diambil dari
matriks EFAS dan matriks IFAS. Minimum 10 faktor eksternal dan internal kunci
keberhasilan harus«dimasukkan.dalam matriks QSPM.

b) Tentukan bobot untuk setiap faktor kunci eksternal dan intenal. Bobot ini sama
seperti yang ditentukan pada.matriks EFAS dan IFAS. Bobot ini disajikan pada
kolom disebelah kanan faktor kunci.

c) Mengidentifikasi strategi alternatif yang harus dipertimbangkan sebuah
organisasi untuk diterapkan. Tuliskan strategi ini_pada baris paling atas pada
QSPM. Kelompokkan strategi ke dalam kumpulan ekslusif antar satu sama lain
jika mungkin.

d) Tentukan nilai daya tarik (attractiveness scores) yang didefinisikan sebagali
nilai numerik yang menunjukkan daya tarik relatif pada setiap strategi dalam
kumpulan strategi. Nilai daya tarik harus ditentukan untuk setiap strategi yang
memperlihatkan daya tarik relatif antara satu strategi dengan strategi lainnya
dengan mempertimbangkan faktor tertentu. Kisaran.dari nilai daya tarik adalah 1
= tidak menarik, 2 = agak menarik, 3 = cukup.menarik, dan 4 = sangat menarik.

e) Menghitung total nilai daya tarik (total attractiveness scores). Total nilai daya
tarik didefinisikan sebagai perkalian antara bobot dengan nilai daya tarik pada
setiap baris. Total nilai daya tarik menunjukkan daya tarik relatif dari setiap
strategi alternatif, mempertimbangkan hanya dampak dari faktor kunci
keberhasilan eksternal dan internal yang berdekatan. Total nilai daya tarik

tertinggi ialah strategi alternatif yang paling menarik.
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f) Menghitung jumlah dari total nilai daya tarik. Jumlahkan total nilai daya tarik
pada setiap kolom strategi dari QSPM. Jumlah total nilai daya tarik menampakkan
strategi mana yang paling menarik dalam setiap kumpulan strategi alternatif. Nilai
tertinggi menunjukkan strategi yang paling menarik dengan mempertimbangkan
semua faktor ekternal dan internal yang relevan yang berdampak pada keputusan
strategi..-Besarnya perbedaan  antara jumlah total nilai daya tarik dalam
sekumpulan strategi alternatif-menunjukkan /keinginan relatif dari satu strategi
dengan strategi lainnya.
2.8.  Penelitian Terdahulu

Hendriyana dkk (2016) telah melakukan penelitian tentang Analisis
Usahatani Bibit Durian (Suatu kasus di Desa Teja Kecamatan Rajagaluh
Kabupaten Majalengka). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Deskripsi
usahatani bibit durian, nilai pendapatan usahatani bibit durian, dan efisiensi R/C
rasio usahatani-bibit durian.~Menggunakan metode deskriptif-Kualititatif, dengan
teknik penentuan responden sensus dengan jumlah responden sebanyak 35 dan
semuanya dijadikan sebagai sampel. Deskripsi usahatani bibit durian meliputi
penyiapan batang bawah, pengisian tanah ke dalam plastik polybag, perbanyakan
(okulasi) dan pemeliharaan perlindungan bibit, serta pemasaran. Dalam kegiatan
usahatani bibit durian petani mengeluarkan biaya total sebesar Rp 31.745.000,-
yang merupakan penjumlahan dari keseruluhan biaya tetap dan biaya variable.
Penerimaan yang diterima petani adalah sebesar Rp. 51.100.000,- ini merupakan
hasil perkalian antara harga bibit dan jumlah bibit, maka pendapatan bersih yang

diperoleh petani adalah sebesar Rp. 19.355.000,- per tahunnya. Dan R/C Rasio
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usahatani bibit durian menujukan bahwa usahatani tersebut layak dijalankan
karena nilainya lebih dari 1.

Orchida Indahwaty T. (2009) telah melakukan penelitian tentang Analisis
Usahatani dan Saluran Pemasaran Pembibitan Tanaman Buah di Kelurahan
Kebun Lada Kecamatan Binjai.Utara Kota Binjal. Tujuan, Penelitian 1) Untuk
mengetahui tingkat pengelolaan usahatani Penangkaran bibit tanaman buah di
daerah penelitian. 2) Untuk mengetahui penggunaan tenaga kerja dalam keluarga
dan penggunaan tenaga kerja luar keluarga dalam Usahatani Pembibitan Tanaman
Buah di daerah penelitian. 3) Untuk mengetahui perbedaan tingkat
penerimaan,biaya produksi,pendapatan bersih berdasarkan jenis bibit tanaman
buah pada usahatani penangkaran bibit tanaman buah ‘di daerah penelitian. 4)
Untuk mengetahui apakah usahatani Penangkaran bibit tanaman buah layak untuk
diusahakan di daerah penelitian. 5) Untuk mengetahui saluran pemasaran dan
fungsi pemasaran bibit tanaman buah di daerab penelitian.” Diketahui bahwa
terdapat perbedaan untuk total pendapatan bersih rata-rata yang diperoleh pada
masing-masing usahatani pembibitan tanaman buah di daerah penelitian, dimana
pendapatan bersih terbesar adalah total pendapatan bersih untuk pembibitan
tanaman rambutan yaitu sebesar Rp.29.99/7.696., sedangkan total pendapatan
bersih terkecil adalah total pendapatan bersih untuk pembibitan tanaman mangga
yaitu sebesar Rp. 7.682.934. Dari hasil analisis R/C ratio usahatani pembibitan
tanaman buah menurut umur selama 1 tahun di atas dapat diketahui bahwa
usahatani pembibitan tanaman buah di derah penelitian layak untuk diusahakan

karena nilai R/C > 1.
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Terdapat dua saluran pemasaran bibit tanaman buah di daerah penelitian
yaitu saluran pemasaran pertama ialah penjualan bibit tanaman kepada pedagang
perantara yang berasal dari daerah yaitu Medan/ Tanjung Morawa dan saluran
pemasaran kedua yaitu penjualan bibit kepada konsumen yang berasal dari luar
provinsi seperti JAceh, Riau;..dan Jambi. Sehingga saluran pemasaran bibit
tanaman di daerah penelitian singkat.

Albertus (2020) telah melakukan|penelitian tentang Strategi Pemasaran
Bibit Durian Cv. Mulyodadi Kecamatan Dau Kabupaten ‘Malang. Tujuan
penelitian ini-1) Mengetahui apa yang menjadi faktor kekuatan, kelemahan,
peluang dan ancaman pada perusahaan CV. Mulyodadi dalam pemasaran bibit
durian, 2) ~merumuskan strategi pemasaran bibit durian yang dilakukan oleh
perusahaan CV. Mulyodadi. Pengambilan sampel  menggunakan Purposive
Sampling vyaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu dan cara
menentukan target elemen- populasi yang diperkirakan paling cocok untuk
dikumpulkan datanya. dengan pertimbangan tertentu maka jumlah sampel dalam
penelitian ini ditentukan sebanyak 40 responden. Adapun ke 40 orang yang
menjadi responden dipilih dari konsumen, karyawan dan pemilik yang ada di CV.
Mulyodadi agar bisa menentukan bebot dalam analisis SWOT. Strategi pemasaran
yang tepat untuk perusahaan CV. Mulyodadi adalah strategi yang berorientasi
pada pertumbuhan (Growch — Oriented — strategy) dengan memanfaatkan
peluang-peluang dan kekuatan-kekuatan yang ada. Strategi pertumbuhan
merupakan strategi bersaing yang berusaha mengembangkan (membesarkan)
perusahaan sesuai dengan ukuran besaran yang telah disepakati untuk mencapai

tujuan jangka panjang perusahaan.
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Sukma Ningrum (2011) telah melakukan penelitian tentang Strategi
Pemasaran Durian Sanggaran (Durio Zibethinus M.) di Kecamatan Matesih
Kabupaten Karanganyar Dengan Metode Competitive Profile Matriks (CPM).
Tujuan penelitian ini adalah 1) faktor-faktor keberhasilan penting dalam
pemasaran DuriansSanggaran di.Kecamatan Matesih Kabupaten Karanganyar, 2)
Mengetahui faktor-faktor strategis dalam pemasaran Durian Sanggaran di
Kecamatan Matesih Kabupaten Karanganyar; 3) Merumuskan alternatif strategi
yang dapat diterapkan dalam pemasaran Durian Sanggaran di Kecamatan Matesih
Kabupaten Karanganyar, 4)Menentukan prioritas strategi yang dapat diterapkan
dalam pemasaran Durian Sanggaran di Kecamatan Matesih Kabupaten
Karanganyar. Alternatif strategi yang dapat diterapkan dalam memasarkan Durian
Sanggaran di Kecamatan Matesih Kabupaten Karanganyar yaitu: a) Strategi S-O
(Strength  Opportunity) Menginformasikan kelebihan-kelebihan yang dimiliki
Durian Sanggaran. Optimalisasi penggunaan. berbagai media untuk media
promosi, b) Strategi W-O (Weakness-Opportunity) menjaga kepercayaan
konsumen dengan kualitas produk. Memblow up tempat tempat penjualan durian
lokal, c) Strategi S-T (Strength-Threat) menjalin kemitraan dengan pemerintah
dan lembaga keuangandan- erbaikan"kios. pedagang durian, d) Strategi W-T
(Weakness-Threat) meningkatkan daya saing produk serta memperkuat promosi
dan pelanggan serta modifikasi produk. Prioritas strategi yang dapat diterapkan
dalam pemasaran Durian Sanggaran di Kecamatan Matesih Kabupaten
Karanganyar berdasarkan analisis QSPM adalah perbaikan kios pedagang durian

dengan skor 6,146.
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Meri dkk (2017) telah melakukan penelitian tentang Analisis Finansial
Usahatani Pembibitan Buah Durian Lokal (Durio zibethinus L) Pada Tingkat
Kelompok Tani Kecamatan Barong Toongkok Kabupaten Kutai Barat. Tujuan
Penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui tahapan usaha pembibitan buah
Durian lokal yang-diusahakan.oleh masyarakat di Kecamatan Barong Tongkok,
Kabupaten Kutai Barat; (2) Untuk mengetahui kelayakan finansial usaha
pembibitan Durian lokal di Kecamatan Barong .Tongkok, Kabupaten Kutai Barat.
Objek penelitian ini adalah petani di Kampung Ombau Asa dan Geleo Asa
Kecamatan Barong Tongkok Kabupaten Kutai Barat Provinsi Kalimantan Timur.
Menggunakan metode sensus pada kelompok tani di Kampung Ombau Asa dan
Geleo Asa, dimana semua bibit tanaman sebanyak 110.000 bibit sebagai objek
penelitian yang terdapat di pembibitan pada Kampung Ombau Asa dan Geleo Asa
Kecamatan Barong Tongkok Kabupaten Kutal Barat. Analisis kelayakan finansial
pada usaha pembibitan Durian Lokal di Kampung Ombau Asa dan Geleo Asa
Kecamatan Barong Tongkok, menunjukan total biaya produksi sebesar Rp.
38.330.000, sedangkan penerimaan sebesar Rp. 150.000.000, dan keuntungan
sebesar Rp. 111.670.000. Usahatani pembibitan Buah Durian Lokal di Kampung
Ombau Asa dan Geleo Asa layak diusahakan. B/C rasio yang diperoleh sebesar
3,91, produktivitas produksi lebih besar dari BEP produksi yaitu 110.000 bibit >
5.679 bibit dan harga yang diterima oleh pemilik pembibitan lebih besar dari BEP
harga yaitu Rp. 2.000 >Rp.348,45.

Yulius Randy Rumbayan (2012) telah melakukan penelitian tentang
Analisis Strategi Pengembangan Usaha Rumah Durian Harum Kalimalang,

Jakarta Timur. Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) mengidentifikasi faktor-
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faktor lingkungan internal mencakup kekuatan dan kelemahan yang
mempengaruhi pengembangan usaha Rumah Durian Harum Kalimalang, Jakarta
Timur, (2) mengidentifikasi faktor-faktor lingkungan eksternal yang merupakan
peluang dan ancaman bagi pengembangan usaha Rumah Durian Harum
Kalimalang, Jakarta Timur;».dan (3) menganalisis dan. merekomendasikan
alternatif strategi - dan prioritas strategi yang tepat sebagai masukan yang
diharapkan memberikan manfaat| dalam “pengembangan usaha Rumah Durian
Harum Kalimalang, Jakarta Timur. Pengkajian faktor-faktor strategi internal dan
eksternal dilakukan dengan menggunakan metode perbandingan berpasangan
(Paired Comparison Method), analisis matriks IE. dan matriks SWOT, serta
analisis Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM). Urutan prioritas strategi
perusahaan hasil analisis matriks QSP berdasarkan Total Attractiveness Scores
(TAS) tertinggi sampai terendah adalah meningkatkan hubungan baik dengan
pihak pemasok lokal dan- importir buah dengan perolehan skor 6,7379;
menggunakan perkembangan teknologi dalam melakukan pemasaran dengan skor
sebesar 6,6955; melakukan kemitraan dengan pihak penghasil produk olahan
durian dimana skor yang dihasilkan sebesar 6,5091; meningkatkan kualitas
produk dan pelayanan terhadap konsumen dengan perolehan skor sebesar 5,9136;
serta mengembangkan jenis usaha dengan membentuk sistem franchise dengan
perolehan skor terendah sebesar 5,5182.
2.9. Kerangka Berpikir Penelitian

Dalam setiap usaha pertanian, bibit merupakan suatu titik awal dalam
kegiatan budidaya, sehingga kualitas produk budidaya akan sangat tergantung

pada kualitas benihnya. Sehingga diperlukan kegiatan pengelolaan yang baik agar
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pembudidayaan bibit dapat menguntungkan pihak produsen maupun konsumen
(Wibowo, 1999). Menurut Poerwanto (2001), penyebab turunnya produksi durian
dikarenakan pada awalnya perkebunan buah belum menggunakan bibit yang baik
dan petani atau pekebun buah-buahan tidak melakukan kegiatan pemeliharaan.
Selain itu, bibit yang diperbanyak terserang.oleh organisme.pengganggu tanaman
(OPT) yang mengakibatkan bibit tidak berhasil tumbuh bahkan mati. Bibit yang
berkualitas merupakan awal yang-haik untuk mengusahakan tanaman buah durian.

Oleh karena itu, Terdapat tempat pembibitan durian unggul yang berada di
Desa Balam Jaya Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. Jenis durian unggul
yang dibudidayakan adalah musangking, monthong, bawor dan D24. Peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian di tempat pembibitan durian varietas unggul
yang berada dii Desa Balam Jaya ini untuk =mengetahui bagaimana teknis
pembibitan durian unggul yang dilakukan oleh petani, karena bibit durian bermutu
tinggi memerlukan teknik pembibitan yang baik, Salah satu kriteria bibit bermutu
adalah telah memiliki label sertifikasi. Metode yang memungkinkan untuk
produksi bibit unggul adalah perbanyakan secara vegetatif, yaitu perbanyakan
yang tidak menggunakan biji sebagai bahan tanam. Teknik perbanyakan secara
vegetatif ini ada beberapa ‘macam, diantaranya adalah okulasi, teknik sambung
(grafting) dan cangkok. Untuk tujuan komersial, maka teknik okulasi dan grafting
adalah yang tepat (Ashari, 2017).

Setelah mengetahui teknis pembibitan durian yang dilakukan, selanjutnya
menganalisis usahatani pembibitan durian, apakah sudah menguntungkan atau
belum, dengan cara menganalisis biaya, pendapatan dan efisiensi pembibitan

durian. Jika RCR > 1 maka usahatani pembibitan durian di Desa Balam jaya layak
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untuk diusahakan. Diketahui dari data prodeskel Desa Balam Jaya, bahwa lahan
sawah lebih luas daripada tegal/ladang, lahan sawah seluas 122,5 Ha sedangkan

tegal/ladang seluas 36 Ha. Dengan lahan yang lebih sempit apakah petani mampu

untuk mengelola usahatani pembibitan durian menjadi suatu keuntungan.

dengan judul “Usahatani Dan Strategi Pemasaran Bibit Unggul Durian Di Desa
Balam Jaya Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar Provinsi Riau.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari skema kerangka berpikir pada Gambar 1.
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Usahatani Dan Strategi Pemasaran Bibit Durian Unggul

di Desa Balam Jaya Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar
Provinsi Riau

Permasalahan:
- Belum memiliki label

Vv

Karakteristik Strategi Pemasaran
petani pembibi Bibit Durian :
- mr P
: r a. Kekuatan
g. Pendidikan b. Kelemahan
4- 2. EFAS
anggota E. Zeluang
eluarga . Ancaman
v
Analisis SWOT
)
QSPM

\ll
Strategi Pemasaran
Bibit Durian

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Usahatani dan Strategi Pemasaran Bibit Durian
Unggul (Studi Kasus: Desa Balam Jaya Kecamatan Tambang
Kabupten Kampar Provinsi Riau)
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I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metode, Tempat dan Waktu Penelitian
Penelian ini menggunakan metode survey pada usahatani pembibitan durian

di Desa Balam Jaya Keeamatan Tambang Kabupate par Provinsi Riau.

pengambilan responden dilakuka

3.3. Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder. Data
primer adalah data yang diperoleh peneliti dari wawancara dengan responden
menggunakan kuesioner yang telah dipersiapkan terlebih dahulu serta pengamatan

langsung ke lapangan. Data primer diperoleh melalui wawancara langsung
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menggunakan kuesioner dengan petani pembibitan durian menggunakan daftar
pertanyaan yang telah dipersiapkan.
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung yang

memberikan data kepada peneliti. Data sekunder diperoleh dari instansi terkait

yang ada hubung a 0 n.peneliti an A kan. Data sekunder
meliputi 3an un : )2 ) itian, jumlah

2 menunjang

konsep ope

o)
1. Petani nbibita ac : 0 g an bibit durian

01' ‘ pesarnya pendapatan bersih dan

efisiensi yang diterima’p

3. Usahatani pembibitan durian adalah suatu kegiatan usahatani yang
menjadikan bibit durian sebagai komoditi dalam usahataninya.

4. Umur petani adalah usia atau lamanya hidup petani pembibitan durian
(tahun).

5. Tenaga kerja adalah curahan tenaga kerja dalam keluarga dan tenaga kerja

luar keluarga yang digunakan dalam usahatani pembibitan durian (HOK).
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6. Pengalaman usahatani adalah lamanya petani tersebut melakukan pengelolaan
usahatani pembibitan durian pada waktu dan tempat tertentu (tahun).
7. Input produksi adalah faktor produksi pembibitan durian yang diberikan pada

bibit durian agar bibit dapat tumbuh dan memberikan hasil bibit yang baik,

dikeluarkan

-
<
{2\

yroduksi/unit

0. eriode ahat : lama tujuh bulan.

10. Bi s VERVZ: : nlah bibit durian

11.

12.

13.

penelitian (Rp/batang/unit usahata

14. Pendapatan kotor adalah pendapatan yang diperoleh dari hasil produksi (bibit
durian) dikalikan dengan harga yang berlaku (Rp/periode produksi/unit
usahatant).

15. Pendapatan bersih adalah selisih antara pendapatan kotor dengan total biaya

produksi pembibitan durian (Rp/periode produksi/unit usahatani).
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16. Efisiensi usahatani adalah Tingkat efisiensi ekonomi usahatani pembibitan

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

durian menggunakan Retrurn Cost Ratio (RCR) yaitu perbandingan antara

jumlah penerimaan dan total biaya usahatani pembibitan durian.

Menguntungkan atau tidak usahatani yang dijalankan dapat dilihat dari

Strateg

durian

Analis

ancaman pemasaran usahatani pembibitan durian.

Matriks EFAS adalah suatu alat untuk mengukur peluang dan ancaman pada

usahatani pemasaran bibit durian.

Matriks IFAS adalah suatu alat untuk mengukur suatu kekuatan dan

kelemahan usahatani pemasaran bibit durian.
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24. QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix) atau Matriks Perencanaan
Strategis Kuantitatif adalah alat yang membantu penyusun strategi usahatani
pembibitan durian untuk mengevaluasi alternatif strategi secara objektif

berdasarkan faktor internal dan eksternal. Sumber QSPM diperoleh dari

penelitian’ dala g abe j 2 S sesuai dengan

penelitian

3.5.2. Teknis Pembibitan Durian, Biaya, Penyusutan Alat, Penerimaan,
Pendapatan Bersih dan Efisiensi Usahatani Pembibitan Durian

Analisis usahatani di analisis secara deskriptif kualitatif seperti teknis
usahatani dan deskriptif kuantitatif meliputi biaya produksi, penerimaan,
pendapatan bersihdan efisiensi usaha. Adapun model analisis yang digunakan

adalah sebagai berikut:
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a. Teknis Usahatani Pembibitan Durian
Anjuran literatur pengelolaan usahatani pembibitan durian durian menurut

Neni Suhaeni sesuai tahapan adalah sebagai berikut:

Pengumpulan Biji : Biji yang telah dikumpulkan langsung dibersihkan dari

Penjualan bibit : Bibit yang telah berumur lebih dari satu bulan dikeluarkan
dari dalam sungkup dipindahkan ke polybag baru yang diisi dengan campuran
tanah, pupuk kandang, pupuk kompos dengan perbandingan 2:1:1 hingga

mencapai ¥ volume polybag. Setelah bibit berumur 4 sampai 6 bulan, dan

telah mencapai tinggi tanaman 40-80 cm, bibit sudah siap untuk dijual.
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b. Biaya Usahatani
Biaya usahatani pembibitan durian adalah seluruh biaya yang dikeluarkan
oleh petani pembibitan durian selama satu kali periode. Biaya usahatani terdiri

dari biaya tetap dan biaya variabel. Untuk menghitung besarnya biaya produksi

TVC = Total bia
X1 = Guntin
X, = Cangkul

X3 =Pisau

Y1 = Biji durian

Y, = Plastik pembungkus
Y3 = Tali plastik

Y4 = Pupuk

Y5 = Pestisida

Ys = Entres
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Y, = Dan biaya variabel lainnya
c. Penyusutan Alat

Peralatan yang digunakan pada usahatani pembibitan durian pada

umumnya tidak habis dipakai untuk satu kali periode produksi (lebih dari satu

Keterangan
D =Biay
NB = Nilai

NS = Nilai ¢

Keterangan:

TR = Total Penerimaan (Rp/periode produksi)
Py = Harga bibit durian (Rp/batang)

Y =Total produksi bibit durian (batang/periode produksi)
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e. Pendapatan Bersih

Menghitung pendapatan bersih atau keuntungan usahatani pembibitan

durian diperoleh dengan menggunakan rumus Soekartawi (2006), yaitu:

7rA I I  CSUSPRSSSSP (6)
.................... (7
"‘
jw
i
&
i Usahe
g
‘:‘ menggunakan
"- lah penerimaan
aya dihi , 2003) sebagai

TR

RCR = T (8)

RCR =1 : berarti usahatani pembib an tersebut berada pada titik impas
RCR < 1 : berarti usahatani pembibitan durian dalam keadaan rugi

Pencapaian tingkat efisiensi dalam usaha sangat menentukan keberhasilan
pengelolaan usahatani pembibitan durian agar mampu menghasilkan produk yang
bisa bersaing di pasar dan sekaligus memberikan pendapatan bagi petani

pembibitan durian terutama dalam merencanakan atau mengembangkan usaha

pembibitan durian.
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3.5.3. Strategi Pemasaran Bibit Durian

Strategi pemasaran bibit durian menggunakan analisis SWOT dan QSPM.

Pada tahap awal analisis ini mengumpulkan semua informasi yang berpengaruh

terhadap kelangsungan usahatani, tahap selanjutnya adalah memanfaatkan semua

ahaan . Dalam
penelitian i mempengaruhi
pemasaran

Tabel 8. Fa

Bobot x Rating

Status kepemilikan te

4 | milik pribadi
5 | Biaya produksi rendah
Subtotal
KELEMAHAN
1 | Petani berpendidikan rendah
2 | Keterbatasan teknologi
3 | Lahan yang terbatas
4 | Bibit belum memiliki label
5 | Kurangnya promosi
Subtotal
Total
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Tabel 9. Faktor Eksternal Bibit Durian

No Faktor-Faktor Strategi

Eksternal

Bobot

Rating

Bobot x Rating

PELUANG

1 | bibit

Hubungan baik dengan agen

2 | Akses penga

Durian j
3 | dik S

4

5 m

Subtota
ANCAM

Pes
1 | bid

2 | Kea

Per a
3 | berfl

4 | Nai

Kura
5 | peny r

Subtotal

Total

Tabel 10. Per

Faktor Strategi

Internal :
e Strength (S)
e Weakness (W)

RSITAS [SL4p,

Total

1,0

Eksternal
e Opportunity (O)
e Threats (T)

01 (0,0 1,0)
T1(0,0-1,0)

|
NRARS

IS

oT

Nilai

S1xS2=S3
W1xW2=W3

02 (1-4)
T2 (1-4)

01x02=03
TIxT2=T3

Total

1,0

Keterangan :

a. Bobot dari internal dan eksternal antara 0,0 sampai dengan 1,0

b. Rating dari internal dan eksternal antara 1-4

c. Nilai dari internal dan eksternal adalah hasil perkalian antara bobot dengan

rating.
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PELUANG

Kuadran 111 Kuadran |

KELEMAHAN KEKUATAN

dari segi int

untuk memant
(produk atau |

Kuadran 111

Kuadran IV : Ini merupakan situasi yang sangat tidak menguntungkan,
pemasaran tersebut menghadapi berbagai ancaman dan kendala internal.

Strategi yang telat didapatkan dari analisis SWOT kemudian diprioritaskan
menggunakan QSPM. QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix) atau
Matriks Perencanaan Strategis Kuantitatif adalah alat yang membantu penyusun

strategi untuk mengevaluasi alternatif strategi secara objektif berdasarkan faktor
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internal dan eksternal. Sumber QSPM diperoleh dari alternatif strategi yang
diturunkan dari matriks SWOT.
QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix) atau Matriks Perencanaan

Strategis Kuantitatif adalah alat yang membantu penyusun strategi untuk

n faktor internal dan

unkan dari

matriks S

Tabel 11.

N2,

S

Faktor K

Strategi Ke-N

NS

rl-

AS TAS

Peluang:

Ancaman:

2

Kekuatan:

L33 N3

Kelemahan:

y

kelemahan internal perusahaan pada kolom paling kiri. Informasi ini harus
diambil dari matriks EFAS dan matriks IFAS. Minimum 10 faktor eksternal dan
internal kunci keberhasilan harus dimasukkan dalam matriks QSPM.

b) Tentukan bobot untuk setiap faktor kunci eksternal dan intenal. Bobot ini sama

seperti yang ditentukan pada matriks EFAS dan IFAS. Bobot ini disajikan pada

kolom disebelah kanan faktor kunci.
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c) Tentukan nilai daya tarik (attractiveness scores) yang didefinisikan sebagai
nilai numerik yang menunjukkan daya tarik relatif pada setiap strategi dalam
kumpulan strategi. Nilai daya tarik harus ditentukan untuk setiap strategi yang

memperlihatkan daya tarik relatif antara satu strategi dengan strategi lainnya

al nilai daya
tarik dide kan sebagai ' : a tarik pada
setiap baris. Ta aya : , elatif dari setiap
faktor kunci

strategi  al

keberhasilan ‘eksternal da ‘;: I yan :;' : al” nilai daya tarik

sekumpulan strategi alternatif menunjukkan keinginan relatif dari satu strategi

dengan strategi lainnya.
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IV. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1. Geografis dan Topografi
4.1.1. Letak dan Batas Wilayah

Desa Balam y_adalah desa yang terle di Kecamatan Tambang

Kabupaten : ‘ Im Jaya : ‘ dari 5 Desa yang
terdapat 3

Kewuonng

LA

Wy

b. Jarak desa dengan pusat pe abupaten adalah + 35 Km dapat
ditempuh dengan kendaraan roda empat dan dua.

c. Jarak desa dengan pemerintahan Provinsi aalah + 25 Km dan dapat ditempuh
dengan kendaran roda empat dan roda dua.

4.1.2. Topografi

Desa Balam Jaya pada umumnya beriklim tropis. Desa Balam Jaya

memiliki topografi berupa persawahan. Tekstur tanah pada umumnya liat berpasir
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dan lempung berpasir. Suhu dan kelembapan udara ditentukan oleh rendahnya
tempat tersebut. Suhu udara pada Desa Balam Jaya pada umumnya rata-rata suhu
maksimum berkisar antara 31° C ~ 35° C, sedangkan suhu minimum berkisar

antara 20° C - 21° C. Curah hujan rata-rata berkisar antara 283 mm — 380 mm per

ari sampai April dan

hm“‘ .b‘. 00 m dari
z

=
7
rjumlah 1.340, yang
s wilayah Desa

menghasilkan

m? dihuni oleh

pendidikan tersebut terlihat dari upaya yang dilakukan oleh pemerintah dalam
meningkatkan kualitas dan kuantitas lembaga pendidikan hingga keseluruh
pelosok negeri. Tingkat pendidikan suatu daerah tergantung pada tingkat

perekonomian masyarakat, sarana pendidikan dan sarana transportasi. Tingkat

pendidikan penduduk Desa Balam Jaya dapat dilihat pada tabel 12.
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Tabel 12. Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Balam Jaya

lainnya. Seba
sebagai pete

dapat dilih

No Tingkat Pendidikan Jumlah

1 |SD 83
2 | SMP 150
3 | SMA 534
4 | D-3/Sederajat 43
5

4

a pencaharian

2sa Balam Jaya

Tabel 13. M Tambang
No. Jumlah
1 17
2 85
3 54
4 154
5 168
6 Tukang Jahit 20
7 TNI/Polri 4
8 Buruh Migran 7
9 Peternak 17
10 | Montir 5
11 | Dosen Swasta 2
12 | Karyawan Honorer 70
13 | Karyawan Perusahaan Swasta 100
14 | Buruh Harian Lepas 56
Jumlah 759

Sumber: Kantor Desa Balam Jaya
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4.3. Sarana dan Prasarana

Suasana kehidupan yang penuh kerukunan, baik intern umat bergama
sangat dibutuhkan masyarakat seperti, aman, tertib, dan tentram. Sarana tempat
ibadah masyarakat Desa Balam Jaya dapat dilihat pada tabel 14 dibawabh ini.

Tabel 14. Sarana i at Desa B

No.

Sumber: 0 |
Di J ] a pendidikan,
diantranya t i

Tabel 15. S i Desa Balam Jay

No. | Sara dika a~ -

1 TK

3 SMP

\
2 |sD |
[

R |w|e

4 MTs

|
Sumber: Kan ANBA
4.4. Kondisi P

a. Tanaman Pan —

Tanaman panga i kan oleh petani yaitu padi
sawah. Luas lahan sawah di ya yaitu 122,50 Ha. Berdasarkan
survey yang telah dilakukan, tanaman hortikultura yang ditanam oleh penduduk
Desa Balam Jaya tergolong sedikit. Untuk jenis sayuran yang dibudidayakan
seperti kangkung, bayam, terong, tomat, dan cabai. Sayuran tersebut mereka

tanam di perkarangan rumah mereka dengan jumlah yang sedikit. Sedankan buah-

buahan yang dibudidayakan yaitu pisang, mangga, rambutan, dan matoa yang
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ditanam dalam jumlah sedikit di perkarangan rumah mereka. Terdapat juga
beberapa kebun durian yang diusahakan oleh petani.
b. Perkebunan

Berdasarkan survey yang telah dilakukan, tanaman perkebunan yang paling

ternaknya
e. Perikan
ikan di kolam

dekat rumah e enis ika a yaitu pati g, hila dan gurami.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Karakteristik Petani dan Profil Usahatani Pembibitan Durian
Karakteristik pengusaha dan profil usaha yang diamati dalam penelitian ini

meliputi umur, tingkatspendidikan, jumlah tanggung eluarga dan pengalaman

I sejarah usaha,

mengelola
usahatani ‘ 3 : 3 1lengelola usahatani
gkat pendidikan,

jumlah tan an peng: lebih jelasnya

dengan baik dan maksimal (Hasy

Umur petani merupakan salah satu yang dapat menentukan kemampuan petani
dalam mengelola usahataninya, terutama usia produktif sehingga petani dapat
memperoleh hasil atau pendapatan yang maksimal. Secara ekonomi dapat dibagi
menjadi 3 Klasifikasi, yaitu kelompok umur 0-14 tahun merupakan usia belum
produktif, kelompok umur 15-64 tahun merupakan kelompok usia produktif dan

kelompok umur diatas 65 tahun merupakan kelompok usia tidak produktif.
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Kelompok umur petani pembibitan durian di Desa Balam Jaya Kecamatan
Tambang Kabupaten Kampar dapat dilihat pada Tabel 16.

Tabel 16. Karakteristik Petani Pembibitan Durian Menurut Umur

No Umur (Tahun) Jumlah Sampel (Jiwa) Persentase (%)
1 8,33
2 8,33
3 8,33
4

5

6

7

3

dengan rata-rata umur petani pembibitan durian yaitu 43 tahun (Lampiran 1).
Dengan kondisi ini akan lebih mudah mengarahkan pengusaha untuk lebih maju
dalam aktivitas usahanya dalam menerima inovasi yang diberikan pada kegiatan

penyuluhan yang dilakukan lembaga — lembaga terkait.
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b. Tingkat Pendidikan

Pendidikan sangat mempengaruhi tingkat kompetisi petani dalam melakukan
kegiatan pertanian, yang dimaksud dengan kompetensi adalah perwujudan
perilaku dalam merencanakan kegiatan untuk mencapai target (Mayamsari dan
Mujiburrahmad, 2014). Menurut_Budiartinigsih et al, (2010) pendidikan yang
rendah, selain berimplikasi pada kurang terkoordinasinya perencanaan pertanian,
juga akan berpengaruh pada jenis: pekerjaanslain yang dapat dilakukan oleh petani
dalam upaya peningkatan pendapatan. Karakteristik petani ‘menurut tingkat
pendidikan dapat dilihat pada Tabel 17.

Tabel 17. Karakteristik Petani Menurut Tingkat Pendidikan

No | Lama Pendidikan (Tahun) Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
116 9 75,00
2 |9 2 16,70
3 |12 1 8,30

Jumlah 12 100,00

Data Olahan Peneliti, Agustus 2021.

Berdasarkan Tabel 17 ;dapat dilihat-bahwa tingkat pendidikan petani
pembibitan durian terbanyak adalah 6 tahun atau setara SD dengan jumlah 9 jiwa,
dan rata-rata tingkat pendidikan petani pembibitan durian yaitu 7 tahun (Lampiran
1). Dengan demikian" dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan petani
pembibitan durian di Desa Balam Jaya Kecamatan Tambang tergolong rendah.
Tinggi rendahnya pendidikan dapat mempengaruhi pola pikir masyarakat dalam
mengelola atau menjalankan usahataninya. Sehingga akan mempengaruhi
pendapatan dan kesejahteraan usaha itu sendiri. Dalam hal ini pemerintah dan
lembaga-lembaga penyuluhan terkait berperan untuk memberikan penyuluhan
kepada para pengusaha agar para pengusaha dapat meningkatkan lagi

kemampuannya, hal ini bertujuan agar usahatani yang dijalankan para petani dapat
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berkembang lebih maju sehingga pendapatan serta kesejahteraan para petani dapat
meningkat.

C. Jumlah Tanggungan Keluarga

Jumlah tanggungan keluarga adalah salah satu faktor yang perlu

nenuhi kenutuhannya.

banyak a

(Hasyim,

\ S
b
=
O
=
o
D
wn
QD
=
©
=
QD

beban hid

Jumlah tan

di bawah in

Tabel 18. K

No | Jumlé

1|2 25
2 |3 50
3 |4 25

keluarga terbanyak sebanyak 3 jiwa dengan jumlah 6 jiwa dengan rata-rata jumlah
tanggungan keluarga sebanyak 3 jiwa (Lampiran 1). Hal ini, menunjukkan bahwa
petani harus berusaha bekerja agar dapat meningkatkan pendapatan dari hasil

kerjanya, sehingga kebutuhan rumah tangga dapat terpenuhi.
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d. Pengalaman Berusahatani
Pengalaman berusatani biasanya dihubungkan dengan lamanya seseorang

bekerja dalam bidang tertentu (misalnya lamanya seserang bekerja sebagai

petani). Menurut Suwita (2011) semakin lama seseorang tersebut berusahatani,

Desa Balam

No ersentase (%)
1|5 8,30
2 |6-10 25,00
3 | 11-1% 41,70
4 | 15> 25,00

pembibitan : 3al3 \VZz atan Tambang-Kabupaten Kampar

ini sudah la : erki g ) mpai 15> tahun

dimiliki, yang secara langsung akan mempengaruhi produksi dan pendapatan
petani tersebut.

5.1.2. Profil Usahatani Pembibitan Durian

1. Sejarah Usaha

Usahatani pembibitan durian di Desa Balam Jaya Kecamatan Tambang

Kabupaten Kampar ini sudah dimulai sejak tahun 2007. Awal mula
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diusahakannya pembibitan durian di Desa Balam Jaya dikarenakan mulai
berkembangnya durian monthong yang sudah berproduksi. Oleh karena itu,
masyarakat setempat mulai membibitkan durian untuk dijadikan sebagai peluang

usaha.

durian ini sudah
memiliki
bukan 3 3 3 ndala yang
dihadapi peta ala Jai NQ3 aha ;emasaran yang
tepat untuk use ereka. He i g pendidikan petani
yang tergo endah. Be : juga menjadi

suatu hambata aren danya arahan atau informasi penting

Usahatani pemb Q' am_Jaya Kecamatan Tambang
Kabupaten Kampar termasu ‘ : Isaha mikro adalah usaha produktif
milik orang perorangan dan badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria
usaha mikro sebagaimana diatur dalam undang-undang, Dengan memiliki
kekayaan bersih sekitar Rp.50.000.000,00. Teknologi yang digunakan juga masih
sederhana dan belum adanya label pada bibit durian. Luas lahan pembibitan
durian juga tergolong sempit. Berikut tabel 20 luas lahan yang dimiliki petani

pembibitan durian.
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Tabel 20. Luas Lahan Petani Pembibitan Durian di Desa Balam Jaya

No. Jumlah Luas Lahan (m?
1 11 2.500
2 1 4.000
Rata-rata 2.625

Data Olahan Peneliti, Agustus 2021

5.2. Analisis Tek ié ] . dan Efisiensi
Usahatani Pe ' i

Tahapan pertama yaitu persiapan lahan. Petani membuat bedengan kecil
dengan jarak kurang lebih 20 cm menggunakan cangkuk. Setelah selesai membuat
bedengan petani membuat bedengan, petani menabur pupuk dolomit secara

merata.
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b. Pengumpulan Biji
Tahapan kedua yaitu pengumpulan biji. Petani membeli biji durian dari

pengumpul biji durian seharga Rp.100/biji. Setelah itu biji dbersihkan dari sisa

daging durian yang masih menempel hingga benar-benar bersih.

h batang dan
daunnya ke Bibit ditanam
pada bedeng

e. Okulasi

Proses okulasi dimulai dari menyayat bagian bawah sebelah samping dari bibit
durian, lalu menyayat entres hingga runcing kemudian memasukkan entres
tersebut kedalam sayatan batang bibit durian. Setelah itu dibungkus menggunakan
plastik yang telah disediakan sebelumya. Setelah 3 minggu plastik pembungkus

sudah bisa dilepas dan entres yang telah ditempel sudah tumbuh tunas daun.
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f. Perawatan
Tahap perawatan pada bibit durian yaitu penyiraman, penyiangan,
penyemprotan dan pemupukan. Penyiraman dilakukan pada saat semai,

penanaman awal bibit sampai bibit siap dipanen. Saat okulasi sudah berhasil

g. Pema
Bibit dufian sudah siap dipanen setalah ah okulasi berhasil.
Pemanenan menggunakan

tali rafia.

5.2.2. Biaya Usahatani Pembibitan Durian

Biaya usahatani pembibitan durian adalah seluruh biaya yang dikeluarkan
oleh petani pembibitan durian selama satu periode. Besarnya input yang
digunakan dalam suatu proses usahatani akan mempengaruhi biaya yang

dikeluarkan, sekaligus penerimaan yang akan diperoleh petani.
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Biaya usahatani pembibitan durian terdiri dari biaya variabel dan biaya

tetap. Adapun total biaya produksi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

seluruh biaya yang dikeluarkan dalam proses usahatani pembibitan durian yaitu

biaya variabel dan tetap dapat dilihat pada Tabel 21.

Tabel 21. Rata-Rata Biaya, Pendapatan_dan® Efisiensi WUsahatani Pembibitan
Durian/Unit Usahatani di Desa Balam Jaya Kecamatan Tambang

Tahun 2021.
No Uraian Satuan.. | Jumlah"| Harga Nilai Persentase
(unit) b (Rp/unit) (Rp) (%)
A. | Biaya Variabel
1. Biji Durian Buah 3.143 100 314.333 7,38
2. Plastik Kiloan Bungkus A 6.000 31.500 0,74
3. Entres Buah 1.053 500 526.500 12,37
4. Tali Rafia Gulung 2,33 14.000 32.583 0,77
5. NPK Kg 16,25 5.000 81.250 1,91
6. Dolomit Kg 30,42 3000 91.250 2,14
7. Insektisida Ml 51,67 400 20.667 0,49
8. Fungisida Ml 12,96 1.920 24.880 0,58
9. Tenaga Kerja HOK 29,84 | 100.000 2.983.854 70,10
Total biaya variabel 4.106.568
B. | Biaya Tetap
1. Penyusutan alat 149.800 3,52
Total biaya 4.256.538 100
C. | Produksi Bibit 1.590 7.000
D. | Pendapatan ;
1. Pendapatan kotor 11.127.083
2. Pendapdigg 6.870.716
bersih
E. Efisiensi (RCR) 2,54

Data Olahan Peneliti, Agustus 2021.

Dalam tabel 21 menunjukkan biaya produksi, pendapatan dan efisiensi

usahatani pembibitan durian. Adapun biaya variabel terdiri dari biji durian, plastik

kiloan, entres, tali rafia, dolomit, NPK, insektisida, fungisida, dan tenaga kerja

dengan total biaya variabel sebesar Rp 4.106.568. Sedangkan jumlah biaya tetap

terdiri dari penyusutan alat, dengan total biaya tetap sebesar Rp 149.800 , dan
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rata-rata produksi usahatani pembibitan durian per periode produksi sebesar 1.590
bibit/periode produksi dengan harga jual Rp 7.000/bibit.
5.2.3. Pendapatan Usahatani Pembibitan Durian

Pendapatan adalah uang yang diterima dan diberikan kepada subjek
ekonomis berdasarkan prestasi-prestasi yang.diserahkan sebagai balas jasa dari
penyerahan prestasi tersebut untuk mempertahankan hidupnya. Pendapatan
merupakan suatu tujuan utamacdari ‘Suatu perusahaan karena dengan adanya
pendapatan ‘maka operasional perusahaan kedepan berjalan dengan baik atau
dengan kata lain bahwa pendapatan merupakan suatu alat untuk kelangsungan
hidup perusahaan (Mubyakarto, 2003).

Dalam penelitian ini ada dua bentuk pendapatan yang dianalisis dalam
penelitian ini-yaitu pendapatan kotor/penerimaan dan pendapatan bersih.
Berdasarkan Tabel 19 rata-rata pendapatan kotor yang diterima oleh petani
diperoleh dari hasil produksi, bibit durian dengan rata-rata sebanyak 1.590 bibit
dengan harga Rp 7.000/bibit, maka jumlah rata-rata pendapatan kotor yang
diterima petani pembibitan durian sebesar Rp11.127.083 /periode produksi/unit
usahatani. Sedangkan rata-rata pendapatan bersih._yang diterima oleh petani
pembibitan durian diperoleh dari hasil' pengurangan pendapatan kotor sebesar Rp
11.127.083 /periode produksi dengan total biaya sebesar Rp4.256.538/periode
produksi/unit usahatani, maka rata-rata jumlah pendapatan bersih yang diterima
oleh petani pembibitan durian sebesar Rp 6.870.716/periode produksi/unit
usahatani.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hendriyana dan Sri

Ayu Andayani (2016) Analisis Usahatani Bibit Durian (Suatu kasus di Desa Teja
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Kecamatan Rajagaluh Kabupaten Majalengka), rata-rata pendapatan bersih yang
diperoleh petani sebesar Rp. 19.355.000. Maka dapat disimpulkan bahwa
pendapatan bersih yang diperoleh dari usahatani pembibitan durian unggul di

Desa Balam Jaya Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar lebih kecil daripada

Efisiens ata ( i dengan cara
membandingka : : - produksi yang
dikeluarkan pads es | 'f . Denga ain melihat rasio
penerimaan '

Berdasark ; an3 Vi J eturn Cost Ratio

Finansial Usahatani Pembibitan Buah Durian Lokal (Durio zibethinus L) Pada
Tingkat Kelompok Tani Kecamatan Barong Toongkok Kabupaten Kutai Barat,
efisiensi (RCR) yang diperoleh dari usaha bibit durian adalah 3,91. Maka dapat
disimpulkan bahwa bahwa efisiensi (RCR) yang diperoleh dari usaha pembibitan

durian unggul di Desa Balam Jaya Kecamatan Tambang lebih kecil daripada
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usaha bibit durian di Desa Teja Kecamatan Rajagaluh Kabupaten Majalengka.
Faktor yang mempengaruhi adalah skala usaha/luas lahan.
5.3. Strategi Pemasaran Bibit Durian

Dalam memasarkan produknya, ada strategi yang digunakan dalam
memasarkan bibit.durian yaitu-dengan menggunakan strategi.analisis SWOT.

5.3.1. Analisis SWOT

Analisis SWOT merupakan "identifikasi: berbagai faktor produk secara
sistematis untuk merumuskan strategi suatu perusahaan. Analisis ini digunakan
bagaimana cara untuk memaksimalkan kekuatan dan peluang, akan tetapi dapat
meminimalkan kelemahan dan ancaman. Dalam menyusun strategi pemasaran
bibit durian dilakukan analisis SWOT agar dapat mengidentifikasi faktor internal
dan faktor eksternal. Tahapan mekanisme yang dilakukan dalam pendekatan
SWOT terdiri dari 3 tahapan yaitu: 1. Tahap pengumpulan data, 2. Tahap analisis,
dilakukan dengan mengidentifikasi dan menginventarisasi Faktor-faktor internal
dan faktor eksternal Ada pada lingkungan Petani pembibitan durian. Kemudian
melakukan analisis terhadap data yang diperoleh dan-menentukan keputusan

strategi yang tepat untuk petani pembibitan durian.

Tahap tersebut dilakukan‘dengan mengidentifikasi dan menginventarisasi
Faktor-faktor internal dan faktor eksternal Ada pada lingkungan Petani
pembibitan durian. Kemudian melakukan analisis terhadap data yang diperoleh
dan menentukan keputusan strategi yang tepat untuk pembibitan durian. Adapun
model analisis yang digunakan dalam perumusan strategi yang akan dijalankan
adalah dengan model matriks SWOT. Model matriks faktor internal meliputi

kekuatan dan kelemahan dan model matriks eksternal meliputi peluang dan
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ancaman akan diolah dengan menggunakan matriks SWOT yang sudah ditentukan

dan

akan diketahui setiap bagiannya bobot, rating dan bobot x ratingnya yang

akan ditampilkan pada tabel 22 dibawah ini sebagai berikut.

Tabel 22. Model Matriks Faktor Strategi Internal
No Faktor-Faktor Strategi Bobot | Rating. | Bobot x Rating
Internal
KEKUATAN
1 | Usahatani menguntungkan 0,15 2,58 0,39
Pengalaman petani cukup serta
2 | pelayanan yang.sopan dan ramah fal3 2,1 0,27
3 | Bibit jenis unggulan 0,12 2,08 0,25
Status kepemilikan tempat usaha
4 | milik pribadi 0,12 2,08 0,25
5 | Biaya produksi rendah 0,13 2,25 0,29
Subtotal 0,64 1,45
KELEMAHAN
1 | Petani berpendidikan rendah 0,07 1457 0,08
2 | Keterbatasan teknologi 0,08 1,42 0,12
3 | Lahan yang terbatas 0,07 4417 0,08
4 | Bibit belum memiliki label 0,06 1,00 0,06
5 | Kurangnya promosi 0,08 1,42 0,12
Subtotal 0,36 0,45
Total 1,00 1,90

Berdasarkan Tabel 22 dapat diketahui secara kualitatif dan kuantitatif hasil

analisis SWOT pemasaran bibit durian yang dijelaskan sebagai berikut:

a.

Faktor internal bibit durian yang meliputi kekuatan (strengths) menunjukkan
bahwa nilai tertinggi/paling berpengaruh adalah usahatani menguntungkan
dengan nilai 0,39.

Faktor internal bibit durian yang meliputi kelemahan (weaknesses) dengan
nilai terendah/paling berpengaruh yaitu bibit belum memiliki label dengan
nilai 0,06. Total nilai kekuatan adalah 1,45 dan kelemahan adalah 0,45

sehingga total keseluruhan dari faktor internal adalah 1,90.
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Tabel 23. Model Matriks Faktor Strategi Eksternal

No Faktor-Faktor Strategi Bobot Rating | Bobot x Rating
Eksternal
PELUANG
1 | Hubungan baik dengan agen 0,13 2,17 0,28
bibit
2 | Akses pengangkutan 0,12 2,00 0,24
3 | Durian jenis unggul sudah cukup 0,11 192 0,22
dikenal masyarakat
4 | Pangsa pasar yang luas 0,14 2,33 0,32
5 | Tumbuhnya daya beli 0,12 2,00 0,24
masyarakat
Subtotal 0,62 1,29
ANCAMAN
1 | Pesaing yang bergerak pada 0,08 1,42 0,12
bidang yang sama
2 | Keadaan cuaca dan hama 0,09 1,50 0,13
3 | Permintaan terhadap bibit 0,08 (ko 0,11
berfluktuasi
4 | Naiknnya harga input usahatani 0,06 1,00 0,06
5 | Kurangnya sosialisasi dari 0,07 gy 0,09
penyuluh-pertanian
Subtotal 0,38 0,51
Total 1,00 1,80

Berdasarkan Tabel 23 dapat diketahui secara kualitatif dan kuantitatif hasil
analisis SWOT pemasaran bibit durian yang dijelaskan sebagai berikut:
a. Faktor eksternal yang meliputi peluang (opportunities) menunjukkan nilai
tertinggi/paling berpengaruh adalah pangsa pasar yang luas 0,32
b. Faktor eksternal yang meliputi ancaman (threats) dengan nilai terendah/paling
berpengaruh yaitu naiknya harga input usahatani 0,06. Total nilai peluang 1,29
dan ancaman 0,51 sehingga total keseluruhan dari faktor eksternal adalah 1,80.
Selanjutnya dari tabel 21 dan 22 dapat dilihat bahwa dari faktor internal
jumlah bobot nilai untuk faktor kekuatan lebih tinggi dibandingkan dengan faktor

kelemahan, dapat diartikan faktor kekuatan tersebut dapat dijadikan sebagai
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langkah strategi dalam pemasaran bibit durian dengan mempertimbangkan faktor
peluang dan ancaman sebagai pendukung keberhasilan pemasaran bibit durian.
Pada faktor eksternal dapat kita lihat juga bahwa nilai pada faktor peluang lebih

tinggi dibandingkan dengan nilai pada faktor ancaman. Pada kondisi ini peluang

2 o2

Analisis SWOT vyang didapatkan sebelumnya dapat digunakan sebagai
dasar dalam penentuan strategi pemasaran bibit durian. Hasil pada matriks SWOT
diperoleh koordinat (0,50 ; 0,39) yang mana koordinat tersebut terletak pada
kuadran | (satu) yaitu strategi SO (strengths dan opportunities). Strategi ini

menunjukkan situasi yang sangat menguntungkan bagi petani pembibitan durian.
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Pemasaran bibit durian memiliki kekuatan dan peluang. Yang mana dengan

kekuatan yang ada pada petani dapat memanfaatkan peluang yang ada. Adapun

strategi pemasaran bibit durian dapat dilihat pada matriks SWOT pada Tabel 24

berikut.

Tabel 24. Matriks SWOT

Faktor Internal

Faktor Eksternal

Kekuatan (S).

1. Usahatani-menguntungkan

2.-Pengalaman cukup'serta
pelayanan yang ramah.

3. Bibit jenis unggulan.

4. Status kepemilikan tempat
pribadi.

5. Biaya produksi rendah

Kelemahan (W)

e

Petani berpendidikan rendah.
Keterbatasan teknologi.
Lahan yang terbatas.

Bibit belum memiliki label.
Kurangnya promosi.

Peluang (O)

1. Hubungan baik dengan
agen bibit.
2. Akses pengangkutan.

cukup dikenal oleh
masyarakat.

Pangsa pasar yang luas.
Tumbuhnya daya beli
masyarakat.

oa ks

3. Durian jenis unggul sudah

Strategi (SO)

1. Mempertahankan dan
menjaga kualitas bibit
durian serta pelayanan yang
baik kepada konsumen
(S1,52,53,01,03).

2. Menambah lahan usaha
untuk pembibitan durian,
baik dengan cara membeli
lahan atau dengan sewa
(S1,54:S5,02;04,05).

Strategi (WO)

3.

4.

Memberikan label pada bibit
durian (W4,W5,01,03,04).
Mempromosikan bibit durian
di media sosial (market place)
serta memberikan informasi
berkaitan tentang keuntungan
berkebun durian
(W2,W4,W5,03,04,05).

Ancaman (T)

1. Pesaing yang bergerak
dalam bidang yang sama.

2. Keadaan cuaca dan hama.

3. Permintaan terhadap bibit
berfluktuasi.

4. Naiknya harga input
usahatani.

5. Kurangnya sosialisasi
dari penyuluh pertanian.

Strategi (ST)

5. Memanfaatkan pengalaman
serta ilmu yang telah
dimiliki dalam mengatasi
masalah dalam
memproduksi bibit durian
dan memanfaatkan
teknologi serta media sosial
untuk menambah ilmu
(S2,T1,T2,T5).

Strategi (WT).

6.

Meningkatkan hubungan baik
dengan agen bibit dan
memperluas pemasaran ke
luar daerah. (W2,W5,T3,T4).

. Petani belajar membuat pupuk

kompos sebagai alternatif
pengganti/kombinasi dengan
pupuk Kimia. (W1, T4).

Dari tabel diatas menunjukkan hasil analisis matriks SWOT vyang

menghasilkan dua belas alternatif bagi petani pembibitan durian. Alternatif-

aternatif yang diperoleh sebagai berikut:
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a. Strategi S-O (Strenghts-Opportunities)

Alternatif strategi yang diperoleh berdasarkan strategi S-O vyaitu, 1)
Usahatani menguntungkan RCR > 1., 2) Menambah lahan usaha untuk bibit

durian, baik dengan cara membeli lahan atau sewa.

b. Strategi W-O

c. Strateg

Alterna Strategi V. ot ::' irka ategi  S-T  vyaitu
i
g
g

n teknologi serta

media sosial
a. Strategi
ey
Alternatif strateg c _strategi W-T yaitu 1)

pengganti/kombinasi dengan pupuk ki

5.3.2. QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix)

Setelah diperoleh beberapa alternatif strategi menggunakan matriks SWOT,
maka tahap selanjutnya adalah menentukan strategi yang terbaik. Adapun alat
analisis yang digunakan pada tahap pengambilan keputusan ini adalah Matriks

Perencanaan Strategi Kuantitatif (Quantitative Strategic Planning Matrix-QSPM.
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Matriks QSPM digunakan untuk mengevaluasi alternatif strategi secara obyektif
berdasarkan informasi hasil analisis matriks IFAS, EFAS, dan SWOT.
Matriks ini akan menentukan kemenarikan relatif dari beberapa strategi

alternatif yang dapat dilaksanakan oleh petani pembibitan durian di Desa Balam

1. N yang baik

2 d “q cara membeli

3.

4, place) serta
durian.

5. alam mengatasi
teknologi serta

6 perluas pemasaran

7. sebagai alternatif

Alternatif strategi terpilih tersebut dimasukkan ke dalam matriks QSP yang
kemudian dikalikan dengan bobot masing-masing faktor dengan nilai daya tarik
(Attractiveness Score). Strategi terpilih adalah strategi dengan nilai TA terbesar.

Hasil analisis matriks QSP sesuai tabel QSPM lampiran 9 menunjukkan urutan
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prioritas strategi hasil analisis matriks QSP berdasarkan Total Attractiveness
Scores (TAS) tertinggi sampai terendah adalah:
1. Mempertahankan dan menjaga kualitas bibit durian serta pelayanan yang baik

kepada konsumen dengan Total Attractiveness Scores (TAS) sebesar 5,582.

e) serta memberikan

cara membeli

(TAS) sebesar

QQ ‘ ele iliki dalam mengatasi
masalah dalam memprog@ emanfaatkan teknologi serta
media sosial untuk menambah ilmu, dengan Total Attractiveness Scores (TAS)

sebesar 5,149.

88



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan tentang
Pemasaran Bibit Durian di D

Usahatani dan Strategi a Balam Jaya Kecamatan

sebesar Rp G aya te : 149.800. Rata-rata

produksi/unit bit/periode/unit  usahatani.

Penerimaan usahatani sebese .083 dan pendapatan bersih Rp
6.870.716. Efisiensi usahatani pembibitan durian dengan nilai RCR sebesar
2,54.

3. Strategi pemasaran usahatani pembibitan durian adalah (1) mempertahankan
dan menjaga kualitas bibit durian serta pelayanan yang baik kepada

konsumen, (2) Mempromosikan bibit durian di media sosial (market place)

serta memberikan informasi berkaitan tentang keuntungan berkebun durian,
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ISJIAIU

nery we[sy sej

(3) Memberikan label pada bibit durian, (4, Menambah lahan usaha untuk
pembibitan durian, baik dengan cara membeli lahan atau dengan sewa (5),
Meningkatkan hubungan baik dengan agen bibit dan memperluas pemasaran

ke luar daerah (6) Petani belajar membuat pupuk kompos sebagai alternatif

pengganti/kon anfaatkan pengalaman
\ hhh‘\\‘ .Gso semproduksi

K menambah

6.2.

1. Supaya da : iaya K dapat membuat
pupuk kon endiri, be : jari kotoran hewan
ataupu

2. Dalam < teg pembibitan durian,

selain npertaha alitas d: : ia uga perlu untuk
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